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Ringkasan
Needs Assessment YPMD Papua

Berbicara pembangunan di Papua, saat ini kami secara sepihak mengatakan telah
berhasil, memberi jawaban terhadap arti kata pembangunan secara harafiah, yaitu
membuat sesuatu yang diinginkan semula tidak ada, menjadi ada. Prof. Dr. Ir. Emil
Salim mengatakan hakekat dari pembangunan itu memiliki relevansi yang erat
dengan perubahan. Maka kalau menarik ulur kebelakang jadwal
pembangunan ke tahun 1970 dimana pembangunan Papua mulai di laksanakan
hingga tahun 2005, kita tak perlu tutup mata terhadap berbagai keberhasilan di
berbagai bidang. Untuk keberhasilan pembangunan tersebut yang dikaitkan
dengan perubahan menurut Prof. Emil Salim, maka pertanyaannya adalah: (1).
Apakah bentuk perubahan di Papua ini merupakan relevansi dari Pembangunan
selama 35 tahun? (2). Di satu sisi pembangunan berjalan di Papua tetapi masalah
juga ikut berjalan bersama pembangunan. (3). Siapa-siapa sebenarnya aktor dan
agen pembangunan Papua? (4). Apakah para aktor dan agen Pembangunan ini
tahu dan kenal permasalahan pembangungan yang sebutkan di atas? Ini bukan
pertanyaan pesimis tetapi sekedar untuk self correct, karena jwabannya pasti sudah
diketahui oleh tiap agen pembaharuan rakyat di tanah ini.

Selanjutnya dalam penulisan laporan need assessment ini, kami merasa terdapat
berbagai kekurangan karena judulnya need assessment tetapi kegiatannya mirip
dengan sebuah study descriptif kwantitatif dengan waktu yang terbatas karena
biaya terbatas serta data yang terbatas pula. Tetapi kami sadar bahwa proses
need assessment bukanlah akhir dari sebuah upaya mencari dan merumuskan
kapasitas serta kebutuhan yang kemudian menjadi konsep pembangunan di
Papua. Dan kepada pemerintah diserahkan untuk mengatur pembangunan di
daerah dan masyarakat yang telah berubah ini. Sehingga beberapa hal yang
dirasakan mengendala dalam kerja-kerja yang ada merupakan bagian dari proses
belajar.

Apa yang disajikan di dalam laporan ini semuanya merupakan bahan yang
terkumpul dari resiko menggunakan metode dalam kajian lapangan, study pustaka,
dan wawancara dengan berbagai pihak yang tahu tentang persoalan-persoalan
dilokasi kajian.

Sehingga melalui ringkasan ini  kami ingin menyampaikan beberapa temuan
spesifik seperti berikut:

1. Bahwa pemerintah telah membuat perencanaan untuk membangun Papua
sesuai konsep dan pola dari tiap bidang.

2. Bahwa pemerintah telah membangun infrastruktur ekonomi, pendidikan,
kesehatan dan pemukiman serta berbagai sarana lainnya.

3. Bahwa pemerintah daerah Papua telah mendapat sebuah uandang-undang
dengan nomor 21/2001 di sebut Otsus.

4. Bahwa pemerintah telah lupa memberi gambaran perubahan Papua sebagai
akibat dari Pembangunan melalui sistim data based yang terus di up-date.

5. Bahwa dari dulu hingga kini belum ada lembaga pemerintah yang secara
sungguh-sungguh mau memperhatikan berbagai dampak yang terjadi di
masyarakat sebagai konsekwensi pembangunan yang direncanakan dan
dikerjakan dan dampak globalisasi dengan teknologi informasi dan komunikasi.

6. Bahwa ketika partisipasi digunakan sebagai tujuan pembangunan maka
proses partisipasi tidak menjadi bagian yang menunjang keberhasilan



pembangunan, tetapi menjadi objek yang bergantung dari biaya
pembangunan.

Pada keempat kabupaten ini analisis pentagon (segilima) perikehidupan
berkelanjutan ditemukan dilokasi kajian, adalah seperti berikut: (a). Infrastruktur
tersedia tetapi bervariasi keberadaannya, misalnya jembatan, jalan, pasar,
puskesma, pustu dan bangunan sekolah (b). Nilai-nilai sosial dan budaya yang
dianut oleh masyarakat rata-rata ada pada semua komunitas di lokasi kajian,
meskipun ada perbedaan antara lokasi. (c). Manusia (SDM) pada keempat
lokasi kajian juga mengalami variasi yang cukup besar bila mencoba
memahami  kapasitas dan kwalitas orang dari sisi pengetahuan moderen
sehingga diakui bahwa masalah SDM ini soal yang utama dan solusinya ada
pada kesempatan belajar dan bentuk motivasi yang diperoleh. (d). Modal
(uang tunai), sebagain besar masyarakat yang berada di daerah kajian
memiliki uang tunai yang bervariasi dari sisi jumlah. Contoh Distrik Kemtuk Gresi
pada beberapa Kampung perempuan memegang uang tiap hari lebih dari
Rp 10.000,- lebih banyak dari laki-laki karena perempuan yang melakukan
transaksi di pasar. (e). Alam, ketersediaan potensi alam yang berhubungan
dengan pola mata pencarian namun ketersediaan bahan pangan untuk
beberapa daerah kajian ini  memilki perbedaan yang tidak mencolok,
meskipun potensi alamnya dari laut, dataran rendah dan dataran tinggi.

Dalam mengarahkan proses ini untuk tiba pada sebuah konsep besar, maka
perlu disusun konsep pembangunan tingkat masyarakat yang lengkap
dengan visi dan missi serta program dan indikator termasuk kebutuhan serta
cara monitoring dan akhirnya mengakibatkan muncul kebutuhan dari
pemerintah dan mitra lainnya. Pada pemerintah sendiri tinggal dicari
perangkat hukum untuk mendasari pembangunan yang partisipatif dan
kolaboratif serta kritis untuk semuanya berlangsung secara adil dan bijaksana.

Pada akhir dari ringkasan ini yang ingin disampaikan sebagai perhatian untuk
semua agen pembaharuan yaitu tentang Pembangunan jangan di
relevansikan secara romantis dengan kemajuan, tetapi relevansi pembangunan
itu dengan perubahan, sehingga dari perubahan baru akan tergambar
bentuk-bentuk kemajuan, serta bentuk — bentuk kemunduran atau yang lebih
heboh lagi dengan bentuk-bentuk ketertinggal di tempat, alias tidak maju-
maju.

Demikian ringkasan yang dapat disampaikan untuk melengkapi laporan ini,
dan dalam proses pengumpulan informasi kami telah melibatkan banyak
pihak, sehingga dari sini kami haturkan banyak terima kasih untuk semua
pribadi dan lembaga di Wamena, Sarmi, Kerom dan Jayapura yang telah
membuang waktu untuk membantu tim kerja dari YPMD. Kami juga
sampaikan terima kasih kepada Staf dan Pimpinan UNDP yang telah sabar dan
tekun guna memperbaiki laporan ini. Akhirnya bila terdapat kata yang tidak
menyenangkan atas nama tim disampaikan maaf, sebab kajian ini bukan
untuk mencari salah dan benar tetapi mencari dan menemukan best practice
dari implementasi pembangunan selama ini, terima kasih.

Tim penulis



LAPORAN KAJIAN KEBUTUHAN CSO DAN CBO
DI KABUPATEN KEROM, SARMI JAYAPURA, WAMENA,
PROPINSI PAPUA

Pengantar.

Propinsi Papua adalah wilayah termiskin di Indonsia, dan kemiskinan ini
dibuktikan oleh beberapa penelitian yang mana menghasilkan angka
kemiskinan di Papua mencapai 80% menurut terbitan media cetak
nasional yaitu kompas. Sebuah indikasi bahwa pembangunan di
Papua yang telah berlangsung selama 35 tahun belum mampu
mengusir kemiskinan dari Papua.

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memilki data tentang tingkat
kemiskinan di dunia sangatlah tinggi. Untuk mengatasi kemiskinan
pada penduduk dunia diberbagai negara dalam kategori miskin, PBB
mengajak negara - negara di dunia berjumlah 189 negara termasuk
Indonesia untuk ikut menyetujui pemberantasan kemiskinan yang ada,
dengan framework (kerangka kerja Pembangunan) terarah kepada
Millennium Development Goals (MDG's) dengan indikator penurunan
angka kemiskinan penduduk dunia yang masih miskin pada tahun
2015.

Komitmen Pemerintah untuk mengurus Pembangunan yang bertumpu
pada penghapusan kemiskinan, mengundang UNDP guna membantu
beberapa hal seperti membuat kajian kebutuhan (need assessment)
yang melibatkan NGO's di Papua masing-masing: Yayasan
Almamater di Merauke, Yalhimo di Manokwari, Perdu Manokwari dan
YPMD Papua di Jayapura. Perguruan Tinggi yang terlibat adalah:
Universitas Cenderawasih (Uncen) di Jayapura dan Unversitas Negeri
Papua (Unipa) di Manokwatri.

Unipa (Universitas Negeri Papua) dan Uncen (Universitas
Cenderawasih) melakukan kajian kebutuhan pada tingkat
kelembagaan pemerintah sementara beberapa LSM yang disebutkan
di atas melakukan kajian kebutuhan tingkat masyarakat dan
lembaganya Community Based Organization (CBO) serta Civil Society
Organization (CSO) atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

Yayasan Pengembangan Masyarakat Desa (YPMD) yang terlibat
dalam kegiatan bermitra dengan UNDP dan Pemerintah (BP3D) untuk
melakukan need assessment di Kabupaten Jayapura, Wamena, Sarmi
dan Kerom. Demikian pengantar ini dan selanjutnya akan ada
pembahasan pada bagian-bagian berikut.



Kisah Pembangunan Papua.

Sebelum masuk kepada substansi laporan kajian kapasitas dan
kebutuhan ini, secara singkat pula disampaikan beberapa informasi
dengan harapan, akan menjadi bahan pembanding untuk
membuat atau menyusun konsep dan pendekatan pembangunan

jangka panjang untuk Papua. Dengan demikian data sekunder
menjadi bagian yang diadopsi untuk memperkaya penulisan
laporan ini.

Bebicara proses pembangunan dan perubahan di Papua artinya kita
bicara konsep dan para actor serta lembaga-lembaga yang
memainkan peran-peran, serta periodesasi dari proses-proses
pembangunan yang ada. Periode sentuhan awal terhadap
manusia Papua pada bagian Utara dimainkan melalui pendekatan
penginjilan (keagamaan kristen) pada 5 Februari 1855 telah membuat
perubahan pada tataran nilai-nilai kehidupan masyarakat,
walaupun berjalan secara perlahan dan sentuhan-sentuhan tersebut
berlangsung pada daerah (masyarakat) yang hidup di pesisir
pantai dan pulau-pulau. Kemudian sentuhan berikutnya untuk
manusia Papua di bagian selatan dengan ajaran Katolik berlangsung
di Kampung Pasir Putih di Fak-Fak tahun 1887. Menyinggung
sentuhan awal dalam kronologis waktu yang mencatat hubungan
Papua dengan dunia luar dari beberapa literature yang ditulis oleh
peneliti dan petugas-petugas Belanda mengatakan bahwa kontak
dalam dunia luar melalui perdagangan sudah jauh terjadi dengan
bangsa Arab dan China serta Potugis.

Kisah selanjutnya dari proses pembangunan untuk perubahan diera
tahun 1900 - 1970 kedua lembaga agama masing-masing Kristen
dan Katolik memberi focus pada perbaikan dan peningkatan sumber
daya manusia melalui pendidikan dan kesehatan. Dan tanpa
direncanakan oleh kedua keagamaan ini, tetapi bila kita melihat
peta pembangunan Papua terutama pembangunan manusia pada
era yang disebutkan di atas maka terkesan Papua yang waktu itu
bernama Irian Barat, di bagi menjadi Kawasan Utara (sebagian
daerah di Manokwari sampai Jayapura) adalah daerah kerja GKI
dan kawasan Selatan (sebagian daerah Sorong sampai Merauke)
adalah daerah kerja Gereja Katolik. Sementara Islam Eksist di
sebagian daerah Kaimana sampai melewati pesisir pantai Fak-Fak
dan terus ke teluk Berau dan beberapa Kampung di Kepulauan Raja
Ampat Sorong. Sementara itu, daerah Pegunungan Jayawijaya
terbagi melalui pendekatan penginjilan dari lembaga keagamaan,
setelah Asbolt menemukan Lembah Balim tersebut pada tahun 1938
dengan missi penerbangannya. Sehingga Pasca penemuan
lembah tersebut beberapa lembaga ini bersama pemerintah
Belanda melakukan berbagai kegiatan dimana pendekatan
penginjlan  sebagai Entry Point untuk aktifitas lainnya. Dan
pembinaan masyarakat secara kelembagaan non pemerintah juga
dilakukan pembagian-pembagian misalnya di pada Suku-Suku Yali
menjadi komunitas dan daerah binaan GKI sedangkan di lembah



Balim terjadi percampuran lembaga-lembaga gereja, seperti Katolik,
GKI, Pantekosta, Kingme, Baptis dan Advent, serta Islam yang baru
hadir. Untuk daerah Dani Barat juga terdapat beberapa lembaga
keagamaan yang melakukan pembinaan-pembinaan kepada umat
(masyarakat). Lembaga-lembaga keagamaan ini dalam
menjalankan missi penginjilan kepada penduduk di daerah ini juga
memakai penginjil dari Eropah dan Amerika.

Kisah di atas ini tidak mungkin terulang, karena ruang Papua saat ini
dengan masa lalu berbeda. Hanya saja substansi yang masih bisa
dipetik dan sama adalah pada proses pembangunan di mana
manusia diupayakan sedemikian rupa sehingga menjadi subjek dari
pembangunan itu sendiri. Kemudian kesehatan menjadi sebuah
syarat dengan makna yang berbeda, artinya saat-saat yang lalu
penyakit masyarakat local yang benar-benar ada dan di urus seperti
kusta, tbc paru, frambusia, serta beberapa jenis penyakit kulit dan
malaria. Sementara saat ini bukan penyakit local saja yang diurus
tetapi penyakit social lainnya, karena proses interaksi masyarakat
dengan sesuatu yang hadir dalam pemahaman dan
pemandangannya, maka menimbulkan masalah seperti penyakit
Spilys (GO), dan berkembang terus ke HIV/Aids. Kemudian
keberadaan lembaga-lembaga adat milik penduduk asli sebenarnya
belum ada catatan dari pihak kelembagaan agama baik Katolik
maupun Kristen yang secara ekstrem merombak kelembagaan
tersebut, karena setiap orang dengan sadar menjadi pengikut
kedua lembaga agama ini. Kecuali kasus dari Biak dimana Rumsram
yang sebenarnya tempat pendidikan tradisional kepada anak-anak
laki usia 11 tahun ke atas dilihat sebagai tempat memuja arwah orang
mati sehingga diperintahkan untuk dihilangkan karena bertentangan
dengan ajaran agama. Pendekatan Gereja Katolik untuk daerah
Asmat dengan Pastor dari Amerika, dari data yang diperoleh hingga
tahun 1980 - 1990 mereka tetap memelihara pola tradisional dalam
beribadah dengan menggunakan api. Demikian sekilas berita
yang telah pergi bersama waktu dengan berbagai cerita yang
dirasakan oleh generasi saat itu.

Kisah pembangunan era 1970 - 2005.

Kebijakan Pembangunan Nasional berdurasi 5 tahunan yang dikenal
dengan nama Repelita (rencana pembangunan lima tahun) secara
serentak di Indonesia berlangsung pada tahun 1969. Saat repelita
digelar dan digulirkan di seluruh Indonesia, Papua yang masih
bernama Irian Barat, tidak bisa ikut terlibat secara serentak, karena
sedang terjadi sebuah acara yang melibatkan PBB, bernama
pepera. Sehingga Repelita untuk Papua (Irian Barat) tertunda
dan baru berlangsung tahun 1970 dan Proyek pertama dalam
kerangka repelita yaitu ganti nama lIrian Barat menjadi Irian Jaya.
Kisah dari kronologis pembangunan di Papua memakai Jayapura
sebagai titik start karena tempat kedudukan ibukota Propinsi Irian
Jaya.



Sentuhan pembangunan non penginjlan dalam era tahun 1970
untuk Papua (irian jaya waktu itu), yang nyata adalah terbentuknya
sebuah lembaga bermama : Yayasan Kerjasama  Untuk
Pembangunan lIrian Jaya (The Irian Jaya Joint Development
Foundation) pada tanggal, 21 Desember 1969. Yayasan ini terbentuk
adalah merupakan wujud dari komitmen politik antara Pemerintah
Indonesia dengan Belanda untuk memperbaiki kwalitas hidup rakyat
Papua (irian jaya waktu itu) melalui pembangunan social ekonomi
khususnya di daerah pedesaan (kampung-kampung).

Dalam kesepakatan kerjasama tersebut Pemerintah Indonesia di wakili
oleh : Departemen Keuangan dan Bank Indonesia, serta PBB yang
diwakili oleh UNDP (United Nation for Development Program) untuk
menyalurkan dana dari Pemerintah Belanda. Dan karena kerjasama
maka kedua belah pihak masing menyetor modal sebesar US $
4,000,000 sehingga total modal dasar adalah sebesar US $ 8,000,000.
Tahun 1970 - 1990 lembaga ini bekerja di 9 Kabupaten di dengan
bidang utama yaitu mengembangkan proyek perekonomian yang
produktif serta memberikan kredit investasi dalam sector seperti:
pertanian, peternakan, kehutanan, perikanan, perindustrian,
keragjinan tangan, pengangkutan, pengolahan produksi dasar dan
jasa konsultasi serta listrik dan secara kelembagaan bekerja sama
dengan Bappeda (sekarang BP3D).

Selain terbentuknya Yayasan Kerjasama Untuk Pembangunan lIrian
Jaya, juga pada era tersebut salah satu Badan di PBB yang
bernama ILO membuka sebuah lembaga pendidikan tehnik untuk
peningkatan kemampuan skil tehnis orang-orang Papua yang
potensial dan sekolah yang bersifat kursus ini bernama VTC (pusat
pelatihan tehnik) untuk mesin alat berat, kendaraan roda empat dan
dua, listrik dan las serta pertukangan. Hasil didikan dari VTC ini
banyak yang saat ini bekerja pada beberapa proyek pertambangan
minyak seperti Petromer Trend di Sele Sorong, dan PT. Freeport
Indonesia di Tembagapura, serta beberapa perusahaan lainnya.

Terlepas dari sudah hilangnya lembaga-lembaga ini, seperti [JJADF,
VTC dari tanah Papua tetapi pelajaran yang bisa dipetik adalah :
masyarakat secara khusus di Dataran Grime (Lembah Nimboran
Genyem) Kabupaten Jayapura serta beberapa daerah lainnya di
Papua telah memiliki perkebunan cacao dan juga memilki ternak
terutama sapi. Artinya ada proses transfer pengetahuan usaha
ekonomi khususnya di bidang perkebunan dan peternakan serta
bidang lainnya, (baca laporan muhibah panjang 25 tahun pelayanan
Yayasan Kerjasama Untuk Pembangunan Irian Jaya 1969 - 1994).
Demikian halnya dengan VTC, yang mana telah menciptakan SDM
yang dipakai di berbagai lembaga pembangunan infrastruktur
seperti konstruksi jalan dan jembatan di tingkat regional, nasional
dan bahkan internasional. Tak ada berita yang pasti tentang sebab-
sebab berhentinya 1JJDF, tetapi bila kita hitung 1969 — 1994 sudah
tepat dengan kontrak yaitu 25 tahun membangun Irian Jaya



(sekarang Papua). Demikian halnya dengan VTC yang saat ini
dganti dengan BLK (Balai Latihan Kejuruan).

Embrio LSM lahir di Papua.

Memasuki akhir era tahun 1970 — an, Lembaga Keagamaan seperti
GKI dan Katolik mulai menuai hasil-hasil dari program-program
peningkatan SDM melalui pendidikan baik dibidang social dan
ekonomi, politik, hukum dan tehnik maupun thologia untuk
kependetaan maupun pastor bermunculan dan mereka mulai
mengimplementasikan komitemen social mereka untuk masyarakat di
Papua. Dimana untuk GKI dibentuk LitBang (Penelitian dan
Pembangunan) yang didalamnya ada kegiatan-kegiatan untuk
pengembangan ekonomi umat, serta penelitian-penelitian dan
pelatihan, demikian juga pada kalangan Gereja Katolk dengan
membentuk Delsos (Delegatus Sosial) pada beberapa Keuskupan
yang memberi perhatian pada kehidupan social dan ekonomi umat.

Awal tahun 1980 Gubernur Papua (Irian Jaya waktu itu) adalah Issak
Hindom Putra Kampung Adora (Fak-Fak) beliau tidak bisa menghindar
dari kebijakan Pemerintah Pusat dalam Kepemimpinan Presiden
Soeharto, dengan program Transmigrasi. Kebijakan transmigrasi ini
kemudian menjadi tantangan kepada kedua lembaga agama ini,
sehingga dibentuklah KKO (kelompok kerja oikumene) yang terdiri
dari kelompok Gereja Katolik dan Kristen (GKI). Kelompok ini
kemudian mulai bekerja membuat kajian-kajian atas masalah yang
terjadi pada penduduk local, dengan asumsi bahwa sulit dijamin bila
konsep transmigrasi adalah untuk membantu penduduk local
(Papua) dari aspek pertanian maupun perkebunan dari yang belum
baik menjadi baik. Asumsi ini kemudian benar bahwa transmigrasi
yang datang sesungguhnya mereka memiliki permasalahan atas
kehidupan mereka sendiri, sehingga para transmigran harus bekerja
ekstra keras untuk menolong diri mereka pasca bantuan pemerintah.
Dan harus diakui bahwa dari sisi kemanusiaan program transmigrasi
membantu sejumlah manusia dari Pulau Jawa, yang mana setelah 20
tahun kita bisa melihat suksesi yang dialami sebagian besar warga
transmigrasi dari hasil kerja yang tabah dan tekun untuk merubah
nasib mereka saat ini era di atas tahun 2000. Sayangnya belum
ada informasi terbaru yang spesifik tentang keberhasilan kelompok
transmigrasi yang bekerja sama dengan penduduk asli dalam
kerangka transfer pengetahuan pertanian dan perkebunan.

Gerombolan KKO (Kelompok Kerja Oikumene) ini dihadapkan bukan
hanya pada masalah transmigrasi saja, tetapi pada masalah
eksploitasi Sumber Daya Alam seperti hutan dan laut serta tambang
yang berdampak pada eksistensi masyarakat adat atas kehidupan
mereka yang bergantung kepada pemanfaatan hasil-hasil alam.
Masalah lainnya adalah : pada tataran struktur kebijakan
pembangunan tidak nampak secara jelas yang namanya
perencanaan dari rakyat.



Pada tahun 1980 KKO (kelompok kerja oikumene) merubah strategi
kerja dan sekaligus merubah nama menjadi IrJa Disc (Iian Jaya
Desemination Information Centre) kegiatan terfokus pada penelitian
kebijakan dan dampak pembangunan di masyarakat asli dan
ekspose lewat media cetak bernama Kabar dari Kampung. KKO
sebelum bubar mencari tenaga khusus untuk mengelola IrJa-Disc, dan
yang ditemukan adalah seorang berinisal George J. Aditjondro.
Beliau bekerja dengan gayanya yang khas terutama soal buka-
bukaan persoalan-persoalan kebijakan pembangunan dan politik
melalui bulletin Kabar dari Kampung (KdK), dimana masyarakat
mendapat kabar dan sebaliknya pemerintah juga mendapat kabar
di sekitar implementasi pembangunan di Kampung-kampung.

Tahun 1984, IrJa Disc berubah menjadi Yayasan Pengembangan
Masyarakat Desa Irian Jaya (YPMD - IrJa). Alasan perubahan nama
ini karena temuan lapangan menunjukkan bahwa masyarakat
bukan hanya butuh informasi tetapi mereka perlu sarana seperti
adanya instalasi air besih, serta kebutuhan-kebutuhan lainnya, seperti
perikanan dan pertanian, serta pemberdayaan perempuan.
Dalam perjalanan pandampingan dan pemberdayaan masyarakat
setelah 2 tahun, para pendiri YPMD bersama Delsos Keusukupan
Jayapura, mengupayakan terbentuknya LBH - Papua, kemudian
tahun tahun 1988 pt.LPPMA, dan memasuki akhir tahun 1980-an
beberapa LSM bermunculan seperti Yayasan Peran serta masyarakat
(sekarang elPera), Yayasan Kesehatan Bethesda. Kemudian
memasuki tahun 1990 ke atas LSM seperti Yayasan Rusmram terbentuk
di Biak, serta beberapa lainya di beberapa Kabupaten, termasuk
pembentukan Forum - LSM Papua (Foker).

Lembaga-lembaga ini kemudian bekerja menurut komitmen dan
agenda masing-masing seperti p.t.PPMA bekerja membuat kajian
sistim hukum pada masyarakat adat dan kelembagaan adat, LBH
melakukan pendekatan non litigasi dan litigasi untuk mengurus
masalah-masalah hukum yang berbau politik. Sementara YPMD
menjawab permasalahan masyarakat dari aspek kesehatan
lingkungan dengan kegiatan pengadaan sarana air bersih di
beberapa Kampung di Papua sampai ke Maluku.

Memasuki tahun 2000 hingga kini LSM semakin banyak bertumbuh,
sesuai dengan pandangan dan kepentingan masing-masing, ketika
LSM semakin menjamur sesungguhnya kesan yang muncul adalah
hilangnya spirit sebagai saksi yang harus memberi kesaksian mereka
atas pemasalahan - permasalahan pembangunan yang terjadi.
Hal yang semakin sulit untuk merajut platform kelompok LSM di era
abad 21 ini adalah sesama LSM memiliki independensi sehingga
tidak bisa saling koreksi. Hal berikutnya yang terkesan turut
menjadi menjadi masalah, karena komitmen dan agenda serta
kapasitas yang dimiliki tidak sebanding dengan permasalahan yang
akan di urus terutama pada masyarakat. Artinya ada beberapa
dugaan misalnya untuk menjaga konsistensi dalam jaringan kerja



dengan masyarakat dan kelembagaannya sulit terjadi karena
factor basic needs dari masyarakat tidak menjadi bagian yang
disentuh oleh sebagian besar kelompok LSM, sebagai alat untuk
mengorganisir masyarakat guna memperjuangkan sikap kritis
masyarakat terhadap hak-hak dasar mereka, dan juga perlindungan
lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan.

Pengalaman LSM di Papua Melakukan Advocacy

Berulang-ulang kelompok LSM mencoba menawarkan berbagai
konsep dan pola untuk membangun masyarakat kepada
Pemerintah Daerah, melalui pembentukan Forum Koordinasi LSM dan
Pemerintah di Bappeda Tingkat | (sekarang BP3D), tetapi tanggapan
positif hanya sebatas diskusi di forum dan i tidak terimplementasi.
Sehingga tahun 1994 - 1996 YPMD memprakarsai kerja kemitraan
antara pemerintah LSM dan masyarakat dengan pendekatan
Ingreated Area Development Program (IADP) di Distrik Kemtuk Gresi
Jayapura, konsep ini memberi focus kepada pengintegrasian
program-program dari berbagai lembaga sehingga  disepakati
membuat sebuah pintu koordinatif terhadap program-program yang
akan masuk ke Kampung melalui Distrik, terutama program dari dari
lembaga luar seperti pemerintah melalui instansi tehnis dan LSM serta
Lembaga lainnya, dan juga program masyarakat yang akan diusul
kepada pemerintah. Untuk itu YPMD melakukan pendampingan
melalui penguatan kapasitas LKMD (lembaga ketahanan masyarakat
desa) dengan memfasilitasi kebutuhan masyarakat melalui
perencanaan partisipatif di tingkat Kampung dan selanjutnya
dengan pemerintah daerah. Sebelum konsep IADP ini dilakukan,
dibuat study data based tentang potensi — potensi yang di miliki
masyarakat. Ketika hasil dari proses-proses lokakarya
perencanaan partisipatif akan dilaksanakan instansi tehnis
pemerintah sunyi senyap alias tidak konsisten terhadap keputusan
dan kesepakatan-kesepakatan yang telah diambil saat lokakarya.

Salah satu pelajaran kerja kemitraan yang menurut kami sangat baik
tetapi usianya pendek, adalah dengan proyek CCAD (Cenderawasih
bay Coastal Area Development) diBiak Serui dan Nabire yang mana
UNDP dan FAO terlibat melalui kegiatan perkebunan Cacao di Serui,
Perikanan di Biak dan juga di Nabire. Salah satu contoh
keberhasilan adalah Masyarakat Nelayan di Biak terutama di
Kepualauan Padaido yang suka menggunakan bom untuk mencari
ikan, mereka berhenti dan memancing tanpa pakai bahan peledak.
CCAD yang bekerja sama dengan Bappeda Biak dan Dinas Koperasi
ketika itu bersama-sama membentuk Lembaga Koperasi Perikanan
bernama Mina Sanggami Sarey dan juga membantu memasarkan
jenis ikan merah (kelompok demercal) ke Hawai dengan harga per kg
US $ 7, dan program ini dikatakan baik karena Yayasan Rumsram di
Biak terlibat (tanpa perjanjian) dengan kegiatan pemberdayaan
perempuan yaitu latihan pemanfaatan uang (house hold income
distribution) dan ibu-ibu yang suami mereka nelayan berhasil
menabung sebagian uang mereka untuk kepentingan
pembiayaan sekolah anak dan kesehatan, makna yang didapat di



sini yaitu bahwa  kehidupan kaum nelayan dalam banyak study
social menemukan kemiskinan ada bersama mereka, namun
dengan pengalaman kegiatan CCAD bersama mitranya telah
memberi warna tersendiri yaitu ada kebangkitan dari masyarakat
khususnya nelayan untuk merobah perilaku dari usaha - usaha
kelompok masyarakat nelayan untuk menghapus kemiskinan ekonomi
yang ditemukan dalam berbagai kajian.

Berangkat dari proses-proses yang dilakukan oleh kelompok LSM,
sejak akhir tahun 1970-an sampai memasuki tahun 2000, bukan
rahasia bahwa kalau yang diperjuangkan adalah melakukan
advocacy terhadap kebijakan-kebijakan yang cenderung tidak
menyentuh akar dari kemiskinan di masyarakat Papua dengan kata
lain kebijakan pembangunan tidak membuat masyarakat terdidik
untuk faham dan bisa memecahkan masalah kemiskinannya sendiri
tetapi sebaliknya terjadi ketergantungan yang berkelanjutan.

Rangkuman Kisah Pembangunan Di Papua

e Berbicara membangun Papua, itu artinya bicara tentang
kejelian membaca permasalahan dan kebutuhan yang
membedakan pulau-pulau, pesisir pantai dan pinggiran sungai
serta rawa, dan dataran rendah serta tinggi dan lembah dimana
manusia sedang berada.

e Penduduk asli Papua yang bermukim di seluruh pelosok negeri ini
harus di beri tahu bahwa, telah terjadi penemuan yang
mengagumkan dengan angka-angka yang menggambarkan
kemiskinan masih akrab di Papua.

e Ada persoalan yang dilemmatis dalam hubungan pemerintah
dengan masyarakat, sebagai contoh bantuan-bantuan yang
diberikan kepada beberapa kelompok masyarakat, kalau kita
menggunakan kejujuran sebagai modal dasar untuk membangun
bangsa ini maka bantuan-bantuan ini sebenarnya sebuah
kebahagiaan sesaat saja di masyarakat. Dikatakan dilemmatis
karena bila pemerintah tidak berikan bantuan kepada
masyarakat, akan menjadi masalah karena sudah direncanakan
dan dianggarkan. Hal ini juga dialami oleh kelompok LSM
yang bergerak dalam dunia pengembangan masyarakat.

e Persoalan saat ini adalah pemerintah dengan masyarakat dan
lembaga-lembaganya telah berhubungan sangatlah mesra,
sayangnya romantisme dalam relasi ini tidak menjadi sebuah
power sharing yang konsisten untuk kemudian ada
pembagian peran dan tanggung gugat antara masyarakat,
lembaga adatnya serta pemerintah yang sebagai fasilitator.

e Perencanaan sebenarnya sudah bukan menjadi persoalan di
pemerintahan dan stakeholdernya, tetapi melihat dengan
norma-norma kebenaran ilmu pengetahuan tentang hasil dan
dampak dari pembangunan terhadap kehidupan social,
ekonomi budaya dan polotik serta lingkungan hidup dimana
masyarakat berada, menjadi hal yang mengkhawatirkan
terhadap dampak dari pembangunan itu sendiri.



Perjalanan di garis waktu untuk bekerja menghalau apa yang
disebut kemiskinan kepada di rakyat telah dikerjakan oleh
berbagai lembaga lembaga pemerintah dan seluruh jajarannya,
lembaga agama, lembaga adat, konsultan, LSM dan Perguruan
Tinggi, Partai Politik dan bahkan legislative dan rakyat sendiri.

Upaya kemitraan atau kolaborasi antara berbagai lembaga,
seperti pemerintah dan LSM untuk kegiatan-kegiatan
pengembangan masyarakat pasca reformasi mulai bergulir, tetapi
belum nampak kesungguhan sehingga asumsi subjetif yang
dirasakan sebagai penyebab adalah karena jumlah Undang-
Undang dan aturan-aturan serta pasal-pasalnya lebih banyak dari
jumlah proyek, sehingga terkesan banyak kegiatan menjadi
tumpang tindih dan berpengaruh kepada kolaborasi atau
kemitraan, bukan berarti undang-undang dan strategi kerja
kemitraan tidak diperlukan.

Pemerintah sendiri sebagai penguasa di daerah melibatkan
lembaga konsultan seperti Lavalin  untuk membantu membuat
kajian-kajian untuk kepentingan perencanaan pembangunan di
Papua. Pengalaman yang baik ini seharusnya terjadi secara
lebih lagi untuk perkembangan lanjutan proses pembangunan di
Papua, saat ini.

Kalau mau berbicara secara jujur alias menggunakan refleksi yang
mendalam maka terhitung dari tahun 1970 - 2005 tak bisa
tehitung dana yang diberikan untuk membangun daerah Papua
ini, tetapi sayangnya Papua justru juara miskin di Indonesia
menurut berbagai penelitian pembangunan, selain juara dalam
hal kemiskinan juga juara dalam bidang kesehatan  untuk
penyakit HIV/Aids.

Ironisnya, menurut berbagai laporan penelitian tentang potensi
sumber daya alam Papua memiliki asset yang cukup dan kalau
dikelola secara bijaksana akan memberi prestasi tersendiri dalam
bidang ekonomi kepada daerah dan juga rakyat.

Pengamatan terhadap berbagai proses perencanaan dan
implementasi pembangunan serta masalah-masalah yang
bemunculan, mengindikasikan bahwa pada proses
perencanaan, dan prinsip-prinsip serta kaidah-kaidah yang
menjadi unsur-unsur penting dalam perencanaan tidak tuntas di
bahas, terutama berbicara soal dampak dari perencanaan
program atau proyek dengan pertanyaan apakah perencanaan
dan pelaksanaan proyek telah memecahkan masalah atau
menimbulkan masalah baru. Hal ini juga terjadi pada
kalangan LSM vyang sudah Ilama bermain-main dengan
perencanaan partisipatif dan menggunakan pola kemitraan.
Misalnya pembukaan isolasi daerah dengan jalan raya, karena
kegiatan pertanian dan perkebunan tidak menjadi satu paket
dengan proyek pembukaan isolasi daearah, maka ketika jalan



raya selesai pengusaha kayu yang masuk berkompromi dengan
masyarakat dan menebang pohon-pohon yang cepat
mendatangkan uang kepada pemilk hutan dan masalah baru
bermunculan seperti konflik asntara masyarakat sendiri.

Belajar dari berbagai keberhasilan dan kegagalan dalam
membangun manusia di Papua untuk menghapus perjuangan
hidup mereka yang belum beruntung, maka kita tidak sekedar
menggunakan pendekatan backward to foreward (menatap
kebelang untuk maju ke depan), tetapi harus dengan sungguh
menjalankan temuan yang di dapat ketika menatap kebelakang
(membuat need assessment) dimana potensi sumber daya alam
dan daya tahan dan daya juang untuk hidup (survive) dari
masyarakat harus dipergunakan tanpa memaksa untuk menarik
mereka untuk meraih hasil dalam jumlah besar seketika tetapi
setelah itu tenggelam lagi. Maka maka pada tataran proses
penguatan pemahaman harus diberi bobot khusus sehingga
dampak dari setiap proyek atau kegiatan yang direncanakan
secara partisipatif dan dikerjakan secara kemitraan, dampaknya
sudah harus diketahui secara bersama-sama. Sehingga ketika
proyek berakhir dan ada dampak yang negative dapat
ditanggulangi bersama sementara dampak yang positif dicatat
sebagai materi belajar untuk menguatkan konsep pembangunan
daerah dan manusia secara berkelanjutan hingga tiba di
kemandirian masyarakat dengan sendirinya hilanglah
ketergantungan dan kemiskinan dibubarkan.

Konsep yang perlu dan menjadi perhatian untuk 10 tahun
kedepan adalah harus ada perbedaan pada tataran proses
yang tegas agar membangun itu harus indentik dengan
mamampukan, meningkatkan dan memandirikan. Itu artinya
pendekatan pembangunan yang akan dipakai tidak boleh
percaya pada asumsi umum dan sepihak bahwa semua
masyarakat tidak berdaya, atau kelompk CBO tidak berdaya.
Disinilah need assessment menjadi perlu untuk bisa memperoleh
peta kebutuhan kelompok CBO mana yang membutuhkan
pemberdayaan (empowerment) dan kelompok CBO mana
membutuhkan penguatan (strenghtenees). Bila proyek bernama
pemberdayaan maka Daya, talenta serta potensi diri dan alam
yang sudah ada dan ditemukan di dalam need assessment, tidak
berlaku ketika proyek dilaksanakan dan masyarakat bergantung
bukan dari diri mereka tetapi kepada CSO dan pasti pemerintah
daerah.

Terhadap CSO juga harus secara jeli melihat daya apa yang
mereka tak punya, dan daya apa yang mereka punyai apakah
sumber daya manusia, atau sumber daya berupa dana. Untuk
itu dalam membaca kebutuhan CSO sesungguhnya harus dilihat
atau dikaji dari dampak apa yang mereka sudah timbulkan dari
program atau kegiatan mereka di masyarakat atau CBO. Kalau
sudah terlihat dampaknya baru kita biara soal kebutuhan untuk
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mengelola dampak yang sudah ada maka kebutuhan CSO
memiliki relevansi dari proses-proses yang lalu dapat dilanjutkan
sekarang ini, sehingga nampak keberlanjutan program.

Demikian bagian pertama dari ringkasan Ilaporan tentang kisah
pembangunan di Papua dan rangkuman  yang diberikan.
Selanjutnya pada bagian kedua adalah penyampaian ringkasan
dari temuan di beberapa Kabupaten.
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1.2

Bab |
METODE DAN TEHNIK MELAKUKAN KAJIAN KEBUTUHAN
CBO DAN CSO

Persiapan.

Hasil dari pengkajian kebutuhan (need assessment) di empat
Kabupaten ini masing-masing: Jayapura, Wamena, Sarmi dan Kerom
ditentukan oleh metode dan tehnik yang dipakai oleh tim assessment.
Untuk itu Persiapan yang dilakukan oleh tim Konsultan UNDP - Papua
adalah melakukan berbagai diskusi dengan beberapa staf senior LSM
dalam jaringan FOKER - LSM Papua untuk melibatkan LSM di Papua
terhadap kegiatan ini. Sehingga muncul kesepakatan dan kebutuhan
yaitu pelatihan dengan tujuan menyamakan pemahaman terhadap
metode-metode yang dipilih untuk membuat kajian kebutuhan
Community Based Organization (CBO) dan Civil Society Organization
(CSO), dan terutama tentang metode analisa peri kehidupan
berkelanjutan. Tujuan berikutnya dari persiapan yang dilakukan
dalam bentuk pelathan adalah untuk mendapat kesamaan
pemahaman tentang pengertian kemiskinan dan bentuk-bentuk
kemiskinan yang ada di dalam masyarakat Papua. Dalam acara
pelatihan yang berlangsung selama 3 hari (dari tanggal 16 sampai
tanggal 18 Desember 2004 juga dilakukan praktek lapangan di Distrik
Kemtuk Gresi dan Depapre. Beberapa metode yang didiskusikan dan
disepakati dalam pelatihan bersama fasilitator adalah: (a). kajian
dokumen untuk data sekunder, (b). metode transek (rural rapied
appreasal), (c). metode wawancara mendalam dan focus group
diskusi (d). analisa swot dan (e). analisa peri kehidupan berkelanjutan,
(). Metode PRA untuk penggalian aspek histories dari masyarakat
guna membaca peta perubahan serta pergeseran nilai-nilai
kehidupan di masyarakat pada masa lalu dan kini.

Metode-metode yang teridentifikasi dari pelatihan dan dipergunakan
oleh tim YPMD - Papua.

Metode vyang teridentifikasi dan dapat dipergunakan dalam
melakukan kajian kebutuhan CBO dan CSO, adalah:

a. Pengkajian Dokumen untuk mendapat data sekunder dari lokasi
yang akan dilakukan kegiatan need assessment.

b. Membuat peta transek lokasi yang lengkap dengan potensi
sumber daya alam, dengan tujuan untuk membaca potensi —
potensi yang dimiliki masyarakat sebagai penjamin kehidupan
mereka secara berkelanjutan.

c. Wawancara mendalam dengan tokoh Adat, Agama dan Guru
serta Petugas Pemerintah serta Anggota Legislatif, serta Tokoh
Perempuan di lokasi kajian, dengan tujuan mendapat gambaran
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tentang interaksi sosial serta berbagai permasalahan menyangkut
kehidupan masyarakat dan peran-peran lembaga, seperti
lembaga adat, agama, lembaga marga, pendidikan, kesehatan,
lembaga perempuan seperti PKK yang semuanya berada
ditengah-tengah kehidupan masyarakat.

d. Melakukan Fokus Group Diskusi,(FGD) adalah dengan maksud
setiap issue dan masalah (berupa data) yang ditemukan bukan
masalah pribadi orang tetapi masalah yang ditemukan benar-
benar dirasakan oleh semua pihak yang berpartisipasi dalam Fokus
Group Diskusi (FGD). Selain melalui tujuan penggunaan pola atau
metode Fokus Group Diskusi (FGD) adalah: agar terjadi transfer
informasi secara merata kepada masyarakat tentang pengertian
kemiskinan dan masyarakat harus mengerti status kehidupan
mereka, apakah mereka hidup di bawah garis kemiskinan atau di
dalam garis kemiskinan atau juga di atas garis kemiskinan.

e. Wawancara mendalam untuk pengenalan potensi individu laki-laki
maupun perempuan. Metode ini dipakai dengan alasan pada
masyarakat yang sama jenis mata pencariannya, maka
wawancara pengenalan potensi diri, ditujukan untuk meraih data
(informasi) tentang prestasi kerja orang perempuan dan laki-laki
dibidang kerjanya entah sebagai petani atau nelayan,
pengalaman hidupnya dalam berbagai partisipasi yang pernah
terjadi diluar kampungnya maupun di dalam kampungnya.

Demikian informasi pada bagian pertama yang membahas
metodologi yang dipakai untuk melakukan need assessment,
kemudian pada bagian berikut ini akan dibahas hasil-hasil yang
ditemukan dalam kegiatan need assessment di ke empat Kabupaten
seperti Jayapura, Sarmi, Kerom dan Wamena dengan focus pada
kebutuhan CBO dan CSO.
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2.1

2.2

Bab Il

PROSES DAN HASIL TEMUAN

Penjelasan.

Proses yang dimaksudkan di sini adalah tim pembuat kajian

menggunakan

metode-metode dan

tehnis

melakukan need

assessment di lapangan guna mendapatkan data (informasi) yang
relevan dengan pesan dari Term of Reference (TOR). Hasil adalah

capaian maksimal

yang diperoleh dari

proses kajian dengan

menggunakan metode yang telah disepakati serta sesuai situasi dan
kondisi lokasi tujuan pengkajian.

Selanjutnya dalam menjelaskan hasil (temuan) dari

kegiatan

pengkajian ini akan disusun secara berurutan sesuai lokasi kajian.

Daerah (lokasi) pembuatan kajian.

Daerah (lokasi) tempat terpilih untuk kegiatan pengkajian ini

dilaksanakan terdiri dari:

No Kabupaten Distrik Kampung
1. | Kerom 1. Waris . Banda
2. Skanto . Skanto
2. | Sarmi 1. Sarmi . Syaratesa
. Holmafen
. Liki
2. Mamberamo Hilir . Warembori
3. | Wamena 1. Wamena Kota . Wesaaput
. Kama
2. Asologaima . Muliarma
. Holkima
. Arobodat
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2.3

231

4 Jayapura 1. Kaureh 1. Lapua

2. Sebum

3. Soskotek

2. Kemtuk Gresi . |bub

. Nembugresi

1
2
3. Bring
4. Pupehabu

=

3. Depapre . Tablanusu

N

. Kendate

w

. Tablasufa

Temuan (hasil) :

A.KABUPATEN KEROM

Kajian dan temuan dokumen

Tim pengkajian kebutuhan pada tingkat Community Based
Organization (CBO) dan Civil Society Organization (CSO) dengan
pendekatan survey data sekunder diperoleh hasil berupa laporan
yang menjadi referensi, terdiri dari:

1. Buku 50 tahun misi katholik di daerah perbatasan mulai di Arso 22
Mei 1939 - 22 Mei 1989, oleh Pastor Pelayan Umat Katholik di
wilayah Perbatasan Rl dan PNG.

2. Buku Indeks Irianika (Draft Ensiklopedia Irian Jaya) oleh : Don A.L.
Flassy Pemerintah Daerah Tingkat | Irian Jaya.

3. Laporan kegiatan lapangan KKW (Kelompok Kerja Wanita) Papua
yang bekerja di 6 Kampung Distrik Waris Kabupaten Kerom.

4. Laporan Kegiatan Study Potensi Kayu untuk Kegiatan EcoTimber
dan Non Timber dari YPPWP (Yayasan Pengembangan Prakarsa
Wira Usaha Papua) yang dilakukan bersama masyarakat di
Kabupaten Kerom Distrik Waris Kampung Banda.

15



5. Laporan study pola penguasaan dan pemetaan tanah dalam
masyarakat hukum adat wie-khaya, kecamatan Arso kabupaten
Jayapura, LPPMA dan BAPPEDA Tk. | Irian Jaya.

2.3.2 Kajian dan temuan Profil Kabupaten Kerom periode 2005.

Dengan pendekatan

kajian

dokumen (data sekunder) maka

ditemukan profil Kabupaten Kerom, pasca peresmian pemekaran dari

Kabupaten

induk vyaitu Jayapura.

Sehingga hasil berupa Profil

Kabupaten Kerom Pasca Pemekaran adalah seperti berikut:

No Identitas Kabupaten Deskripsi

1 | Nama kabupaten Kerom

2 | Waktu dimekarkan 12 April 2003

3 | Pejabat bupati Kerom Drs. Jusuf Wally

4 | Jumlah penduduk 50.073 jiwa dan 10.238 KK

5 | Luas kabupaten 12,009 Kmz,

6 | Batas wilayah Sebelah Timur; PNG (Papua New
Guinea)
Sebelah Selatan; Kabupaten Tolikara
Sebelah Barat; Kabupaten Jayapura
Sebelah Utara; Kotamadya Jayapura
dan D. Sentani

7 | Jumlah distrik 5 distrik

8 | Jumlah kampung/kelurahan 103

9 | Jenis-jenis etnis:

; Papua asli Kerom Walsa, vermanggem, abreb, manem,
wiwis, mereb, janggu, sangke, biyeb-
wa, dayget

; Papua pendatang Biak, Yapen, Waropen, Merauke,
Jayapura, Wamena, Sorong, Paniai,
Timika, FakFak, Sarmi

; Dariluar Papua Jawa, NTT, Key

10 | Jumlah & jenis lembaga

a. Jumlah lembaga bisnis:

Jasa transportasi

; Investasi modal besar PTPN I
; Investasi toko

; Investasi kelas kios

; Lembaga koperasi 44 unit
s Bank 2 unit
; Perhotelan -

8 Bus, 29 truck, 18 taxi

b. Jumlah lembaga partai
politik

11 PARPOL

c. Jumlah lembaga agama

4 lembaga dengan jumlah tempat
ibadah: Kristen Protestant; 46 gereja
dengan 45 rohaniawan, kristen
Katholik; 48 gereja dengan 100
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rohaniawan; Islam; 28 masjid dengan
104 rohaniawan, Hindu; 2 pura dengan
2 rohaniawan

Jumlah lembaga adat

28 lembaga adat, 1 DPMA

Jumlah paguyuban

Jumlah kelompok ikatan
marga

Jumlah fraksi di DPRD
Kerom

Jumlah anggota DPRD
Kerom

20 orang

Jumlah Yayasan

1 lembaga (YPPK)

J.

Jumlah LSM

10 lembaga

11

Infrastruktur fisik

Jalan aspal hotmix

7,00 %

Jalan kls B (pengerasan)

40,00 %

Jembatan lintas sungai

12

Infrastruktur pendidikan

a.

Distrik Arso

Jumlah TK

Jumlah SD

23 unit

Jumlah SLTP

4 unit

Jumlah SLTA

2 unit

Jumlah kursus

Distrik Skanto

Jumlah TK

Jumlah SD

13 unit

Jumlah SLTP

1 unit

Jumlah SLTA

2 unit

Jumlah kursus

istrik Waris

Jumlah TK

Jumlah SD

4 unit

Jumlah SLTP

1 unit

Jumlah SLTA

N (NN (NN UII N (NN (aa

Jumlah kursus

Distrik Senggi

Jumlah TK

Jumlah SD

4 unit

Jumlah SLTP

1 unit

Jumlah SLTA

Jumlah kursus

Jumlah TK

Jumlah SD

5 unit

Distrik Web

Jumlah SLTP

1 unit
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Jumlah SLTA

Jumlah kursus

13 | Infrastruktur kesehatan

a. Distrik Arso

Jumlah Puskesmas

2 unit

Jumlah Pustu

13 unit

Jumlah Petugas
Kesehatan

2 dokter, 17 perawat, 24 bidan, 23
dukun terlatih

b. Distrik Skanto

Jumlah Puskesmas

1 unit

Jumlah Pustu

6 unit

Jumlah Petugas
Kesehatan

1 dokter, 11 perawat, 15 bidan, 10
dukun terlatih

c. Distrik Waris

Jumlah Puskesmas

1 unit

Jumlah Pustu

2 unit

Jumlah Petugas
Kesehatan

1 dokter, 4 perawat, 5 bidan, 1 dukun
terlatih

d. Distrik Senggi

Jumlah Puskesmas

1 unit

Jumlah Pustu

2 unit

Jumlah Petugas

4 perawat, 4 bidan, 1 dukun terlatih

Kesehatan

e. Distrik Web
Jumlah Puskesmas 1 unit
Jumlah Pustu 2 unit

Jumlah Petugas
Kesehatan

5 perawat, 5 bidan, 2 dukun terlatih

2.3.3 Temuan profil dan kapasitas CBO di wilayah Kabupaten Kerom
periode tahun 2005.

Pengertian tentang CBO dalam kepentingan need assessment ini
dimana digunakan analisa peri kehidupan berkelanjutan, maka CBO
dalam konteks kajian ini adalah status organisasi terkecil dalam
masyarakat yang kami sebut sebagai rumah tangga. Dengan
menempatkan masyarakat (rumah tangga) sebagai CBO dalam
kepentingan analisis ini maka temuan pada lokasi study dilakukan
terhadap beberapa KK, seperti berikut :
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a. Profil lokasi study.

1. Distrik Watris

No Identitas Distrik Deskripsi
1 | Nama distrik Waris
2 | Arti
3 | Jumlah & nama kampung 1. Ampas
2. Kalifam
3. Banda
4. Pund
5. Kalimo
6. Yuwainda
4 | Luas distrik 1.178,8 Km?2
5 | Total penduduk distrik 4.103 jiwa/ (laki-laki: 2.107 jiwa &
Perempuan: 1.996 jiwa)
6 | Tahun kejadian distrik 1983; dari KPS menjadi
kecamatan
7 | Jumlah penduduk tiap
Kampung :
1. Ampas 624 jiwa/116 KK
2. Kalifam 425 jiwa/88 KK
3. Banda 646 jiwa/121 KK
4. Pund 419 jiwa/97 KK
5. Kalimo 986 jiwa/190 KK
6. Yuwainda 1.0083 jiwa/203 KK
8 | Jenis-jenis suku asli pemilik Walsa, Vermanggem
ulayat
9 | Matapencarian Berkebun, meramu, TNI, POLRI,
swasta
10 | Infrastruktur kemasyarakatan
(pelayanan):
1. Puskesmas 1 unit
2. Pustu 2 unit
3. SD 4 unit
4. SLTP 1 unit
5. SMU -
6. Pasar 1 unit
7. Bank -
8. Kios 23 unit
9. Toko -
10. Koperasi 6 unit
11. Rumah ibadah 5 unit
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12. Lembaga adat

6 lembaga

13. Jalan

pengerasan kis B (kerikil)

Kampung Banda

a. Profil Kampung

No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli

1 | Nama kampung Banda

2 | Asal muasal Dari dusun Pendesi dan Swah

3 | Nama dan arti kampung Banda dari nama ular banda
yang sedang kawin, lalu
dimasukkan ke dalam kali.

4 | Nama suku Walsa

5 | Nama marga-marga pertama | Mai

6 | Nama marga-marga Mai yang tergabung dalam 6

penguasa keret; Daspu, Andawaha, Amo,
Ekhmi, Wenoa, Dab
7 | Matapencarian Berkebun, meramu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi
adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian

10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk

12 | Sistim pembayaran mas kawin | -

13 | Sanksi adat Berhubungan dengan hukum
alam sehingga senantiasa
berhadapan dengan masalah
seperti meninggal dunia.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, perang

luar perebutan Wilayah.

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam -
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adat

Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Banda
2 | Nama kepala kampung Paulus Mai
3 | Jumlah jiwa 646 jiwa/121 KK
4 | Matapencarian penduduk Berkebun, meramu, PNS, TN
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Katholik
penduduk
6 | Infrastruktur :
1. Ekonomi 1 koperasi, 7 kios
2. Pendidikan 1 unit SD
3. Kesehatan 1 unit PUSKESMAS
4. Pemerintah 1 unit balai pertemuan, 1 unit
Kantor pos, KORAMIL, POLSEK,
5. Keagamaan 1 unit gereja Katholik
7 | Tenaga pengajar 2 orang
8 | Tenaga medis 2 orang
9 | Penyakit lokal Malaria, ISPA, diare
b. Transek (lihat lampiran)
c. Kalender Musim (lihat lampiran)
d. Sketsa kampung (lihat lampiran)
2. Distrik Skanto
No Identitas Distrik Deskripsi
1 | Nama distrik Skanto
2 | Arti -
3 | Jumlah & nama kampung 1. Skanto
2. Jaifuri
3. Arsopura
4. Wiantre
5. Intaimelyan
6. Traimelyan
7. Naramben
8. Wulukubun
4 | Luas distrik 2.258 Km?
5 | Total penduduk distrik 14.471 jiwa/ (laki-laki: 7.845 jiwa &
Perempuan: 6.626 jiwa)
6 | Tahun kejadian distrik -
7 | Jumlah penduduk tiap
Kampung :
1. Skanto 411 jiwa/93 KK
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2. Jaifuri 3.004 jiwa/718 KK
3. Arsopura 5083 jiwa/120 KK
4. Wiantre 2.134 jiwa/509 KK
5. Intaimelyan 965 jiwa/230 KK
6. Traimelyan 2.178 jiwa/496 KK
7. Naramben 1.752 jiwa/394 KK
8. Wulukubun 3.524 jiwa/793 KK
8 | Jenis-jenis suku asli pemilik Wiwis
ulayat
9 | Matapencarian suku-suku Berkebun, meramu, swasta, PNS,
TNI, POLRI
10 | Infrastruktur kemasyarakatan
(pelayanan) :
1. Puskesmas 1 unit
2. Pustu 6 unit
3. SD 13 unit
4. SLTP 1 unit
5. SMU 2 unit
6. Pasar 1 unit
7. Bank
8. Kios
9. Toko
10. Koperasi 12 unit
11. Rumah ibadah Gereja Protestant;11 unit,gereja
katholik; 6 unit, mesjid; 9 unit, pura;
1 unit
12. Lembaga adat
13. Jalan pengerasan kis B
Kampung Skanto
a. Profil Kampung
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Skanto
2 | Asal muasal Dari bigisom, yosco, kimbriyamoro,
Sauyo
3 | Nama dan arti kampung -
4 | Nama suku Wiwis
5 | Nama marga-marga pertama | Bigisom; Anison, Tubaison, Intagui,

Wake,Dan Isomo, yosco; Munggui,
Mou, Batem Wake dan Itoyo,
kimbriyamoro; Werare,Yatel,
Taguiso dan Kwimi, Souyo; Yoku,
Felba, Keyasin dan Syae.
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6 | Nama marga-marga Yatel

penguasa
7 | Matapencarian Berkebun, meramu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi

adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian

10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk

12 | Sistim pembayaran mas kawin -

13 | Sanksi adat Berhubungan dengan hukum
alam sehingga senantiasa
berhadapan dengan masalah
seperti meninggal dunia.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan

luar

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam -

adat
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Skanto

2 | Nama kepala kampung

3 | Jumlah jiwa 411 jiwa/93 KK

4 | Matapencarian penduduk Berkebun, meramu, PNS

5 | Agama dan kepercayaan Kristen Katholik

penduduk
6 | Infrastruktur :
1. Ekonomi Ada jalan raya ke pasar Abepura
2. Pendidikan 1 unit SD
3. Kesehatan 1 unit PUSTU
4. Pemerintah 1 unit kantor desa, 1 unit balai
desa
5. Keagamaan 1 unit gereja, 1 unit mushalla
7 | Tenaga pengajar 5
8 | Tenaga medis 6

23




| 9 [ Penyakit lokal | Malaria, diare, kulit, Ispa

b. Transek (lihat lampiran)
c. Kalender Musim (lihat lampiran)

b. Profil dan kapasitas CBO.

Rumah Tangga, khususnya pada suku-suku asli pemilik ulayat,
umumnya berkebun dan meramu adalah matapencarian utama
yang dikerjakan sepanjang hidup mulai dari pendahulu-pendahulu
mereka sampai dengan generasi sekarang.

Pengalaman lain yang dimiliki adalah bersekolah dan bekerja
pada berbagai bidang untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan.

Persekutuan Marga (Keret), adalah media yang dibangun oleh
marga-marga yang memilki beberapa kesamaan terutama
kedekatan kekerabatan sehingga berbagai masalah yang terjadi
di antara marga dalam satu keret dapat diselesaikan secara
musyawarah.

Lembaga Adat, merupakan wadah dari marga-marga di dalam
satu kampung, satu suku dan dipercayakan untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan terutama masalah adat seperti
perkawinan, sengketa tanah baik antar marga di dalam keret
maupun antar suku (kampung).

2.3.4 Temuan profil dan kapasitas CSO di wilayah Kabupaten Kerom
periode 2005

Temuan dari kajian yang dilakukan di Kabupaten Kerom terhadap
CSO di daerah ini adalah bahwa dari 5 (lima) Distrik di Kabupaten
Kerom, masing-masing : Yayasan Pengembangan Prakarsa Wirausaha
Papua (YPPWP), Kelompok Kerja Wanita (KKW), Perkumpulan Terbatas
Pengkajian dan Pemberdayaan Masyarakat Adat (pt. PPMA) dan
Yayasan Pengembangan Masyarakat Desa (YPMD) serta Aktifitas non
Rohani dari Petugas Pelayan Umat Katolik untuk Pengembangan
Potensi Perempuan, Ekonomi, Pendidikan dan Ketrampilan, serta HAM
dan dari Umat Katolik di Distrik tersebut.

Kelompok Kerja Wanita (KKW)

Kelompok Kerja Wanita (KKW) - Papua, yang dilahirkan tahun 1987
tetap dan eksist untuk mengerjakan beberapa masalah yang dialami
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kelompok kaum perempuan. Kelompok ini memberi perhatian khusus
kepada persoalan Pendidikan Kesehatan Perempuan, Peningkatan
Potensi Keterampilan Perempuan dan Pengembangan Wacana untuk
Perempuan memberi perhatian pada product makanan asli Papua.
Saat ini KKW memberi fokus lebih kepada Status Kesehatan Kaum
Perempuan, karena perkembangan penyakit menular sexual dan
HIV/Aids di Papua yang maju dengan pesat. KKW yang bekerja sama
dengan Gereja Katholk di Waris bersama-sama melakukan
penyuluhan serta pelatihan-pelatihan kepada masyarakat untuk
bersama-sama bergerak mengatasi ancaman mematikan dari
penyakit HIV/Aids tersebut. Masyarakat di daerah perbatasan seperti
Distrik Waris dengan negara tetangg PNG, berpotensi tinggi untuk
mengidap penyakit ini. Oleh sebab itu KKW dan Gereja Katholik di
Waris menyusun program bersama dan di dukung oleh ASA/Usaid
melakukan program pembinaan pemuda dan pemudi lokal pada 6
Kampung di Waris sebagai penyuluh lapangan kepada masyarakat
agar mereka bisa menghindar dari perilaku sex dengan resiko terinfeksi
virus mematikan tersebut.

Yayasan Pengembangan Masyarakat Desa (YPMD)

Alasan utama dilakukannya program marketing hasil-hasil pertanian
dan perkebunan dari masyarakat, karena sebelum YPMD ada dan
datang kebeberapa Kampung, masyarakat telah melakukan aktifitas
pertanian dan perkebunan serta peternakan dan juga perikanan.
Pengalaman melakukan kegiatan pemasaran hasil-hasil milik
masyarakat di Distrik Kemtuk Gresi menunjukkan bahwa jenis komiditi
pertanian terutama holtikultura dengan bibit yang dibantu dari
berbagai lembaga di luar masyarakat Kampung selalu berhenti total
setelah selesai panen. Sebaliknya komoditi yang kami sebut product
pertanian tanaman warisan seperti Sagu, Pinang, Ubi-Ubian serta jenis
tanaman sayuran lokal masih mendominasi pendapatan petani dari
daerah ini. Tanaman perkebunan seperti Coklat bersama tanaman
Warisan ini kemudian menjadi sumber utama yang mendatangkan
uang kepada mereka di daerah Kemtuk Gresi serta Lembah Suku
Namblong. Berangkat dari fenomena usaha ekonomi pertanian
masyarakat untuk mengentaskan kemiskinan yang diumumkan, maka
salah satu alternatifnya adalah harus memberi kemudahan akses
pemasaran demgam biaya yang mereka sanggupi, dan fasilitas untuk
akses ini harus memiliki kapasitas untuk mengangkut hasil-hasil panen
masyarakat, karena mereka menjadi petani ketika di Kampung, tetapi
datang ke kota (pasar) mereka menjadi pedagang. Persoalan
berikutnya adalah: sejak pagi mereka menjadi pedagang hasil-hasil
pertanian dan perkebunan setelah siang hari atau barang dagangan
habis terjual, mereka menjadi pembeli. Ini adalah siklus yang belum
bisa terpotong, karena sesuai dengan hukum pasar, yang dibutuhkan
untuk mengatasi permasalahan seperti ini adalah: perlu keterbukaan
oleh para pelaku bisnis antara etnis di daerah ini, agar tidak memberi
kesan bahwa antara etnis ada praktek-praktek monopoli atau
monopsoni yang merugikan pihak yang lain.
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Masyarakat di daerah Waris menyampaikan keluhan sarana transport
pemasaran hasil pertanian dan perkebunan seperti ini kepada
Pelayan Umat Katholik dan juga kepada Kelompk Kerja Wanita (KKW).
Dan YPMD dengan segala kekurangan dan kelemahannya mencari
jalan yang aman untuk menolong masyarakat di Distrik ini. Kemudian
pertengahan tahun 2004 YPMD mencari dukungan di masyarakat
sebagai konsekwensi dari memperoleh sarana pemasaran hasil, yaitu
kesiapan masyarakat untuk membiayai sarana yang ada. Pelayanan
dilakukan pada 6 (enam) kampung setiap hari dengan rata-rata
manusia berjumlah: 25 orang dan disertai dengan barang jualan jenis:
coklat, pinang, buah merah, sayur-sayuran, ubi-ubian. Selain
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di atas tahun 2000, dalam tahun
1997 YPMD juga sudah melakukan study dampak perkebunan
kepadla sawit terhadap status ekonomi masyarakat asli maupun
transmigran.

Yayasan Pengembangan Prakarsa Wirausaha Papua (YPPWP)

Strategi Pengembangan Ekonomi Rakyat yang dimainkan oleh
Yayasan Pengembangan Prakarsa Wirausaha Papua (YPPWP) yang
menggunakan Pendekatan Program Eco - Timber dan non Timber.
YPPWP sejak dibentuk awal tahun 1990-an orientasi program lapangan
lebih banyak ke Distrik Kemtuk Gresi dan Kemtuk untuk pengelolaan
pemasaran komoditi Coklat. Memasuki tahun 2002/2003 ditemukan
beberapa model kegiatan Eco-Timber dan Non Timber seperti di
Kalimantan dan beberapa negara di Pasifik Selatan salah satunya
negara tetangga PNG (Papua New Guinea). Pembelajaran tersebut
mendorong YPPWP memilih Fakultas Kehutanan Universtas Papua
sebagai Konsultan untuk melakukan survay potensi kayu di kawasan
hutan yang layak untuk pengembangan Program Eco-Timber. Maka
pada pertengahan tahun 2004 melalui pelayan umat Katholik di Distrik
Waris komunikasi di bangun untuk bekerjasama dengan Masyarakat
Pemilik Tanah dan Hutan di Kampung Pund Distrik Waris guna
Pengembangan Ekonomi Rakyat melalui Program Eco-Timber. Untuk
kepentingan program tersebut maka study data based tentang
potensi hutan dan kayu dilakukan bersama-sama dengan masyarakat
pemilik hutan, dan hasil study menyimpulkan bahwa : Potensi Sumber
Daya Hutan terutama Kayu Komersil, apabila dikelola secara
bertanggung jawab terhadap fungsi-fungsi pelestarian, dan sistim
pengawasan dan pelayanan yang bijaksana dari Aparatur
Pemangku Kebijakan Kehutanan, maka Kemiskinan Ekonomi di Rakyat
akan terurus oleh rakyat (masyarakat) sendiri dengan memanfaatkan
potensi hutan yang ada di atas tanah dan dusun milik mereka.

o] Kegiatan pt.PPMA (perkumpulan terbatas Pengkajian dan
Pemberdayaan Masyarakat Adat).

Yang dikerjakan oleh pt. PPMA adalah melakukan penelitian tentang
keberadaan kapasitas kelembagaan adat dan juga hukum adat
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2.35

2.3.6.

pada beberapa suku di di daerah Kerom. Juga membuat pelatihan
untuk  kapasitas kelembagaan adat serta latihan pemetaan
partisipatif untuk perlindungan potensi sumber daya alam, serta
pemberdayaan peremnpuan. Puncak dari beberapa kegiatan
LPPMA adalah muncul kesepakatan dari masyarakat guna
membentuk Dewan Persekutuan Masyarakat Adat (DPMA) Kerom.
Saat ini DPMA -Kerom dengan pengurusnya bekerja secara
independent untuk mengorganisir masyarakat melalui dewan adat
dan ondoafi-ondoafi dari beberapa suku lainnya.

Kapasitas dan Kebutuhan CBO dan CSO.

CSO seperti YPMD dan YPPWP mencoba mengatasi permasalahan
ekonomi masyarakat dari aspek pengelolaan potensi alam seperti
hutan dengan pendekatan kegiatan eko-timber, sementara YPMD
mencoba mencari solusi pemecah permasalahan transportasi
kepada masyarakat untuk memperoleh akses ke pasar.
Meletakkan rantai permasalahan ekonomi dan kapasitas beberapa
CSO disini sangat jelas, ada bagian lain dari masalah ekonomi yang
tidak bisa difasilitasi oleh beberapa CSO yang ada. Hal ini terlihat
dari peta program CSO yang seperti telah terurai di atas. YPPWP
agenda Eco-Timber dan non Timber, YPMD Akses Pemasaran Product
pertanian dan perkebunan, KKW (kelompok kerja wanita) terfokus
kepada masalah HIV/Aids. Dengan demikian yang menjadi
kebutuhan dari CSO adalah adanya keterbukaan pemerintah untuk
duduk bersama-sama dengan CBO dan menyusun kebutuhan
pembangunan dari tiap masyarakat, serta mekanisme kerja yang
akan dipertanggung jawabkan secara bersama-sama. Untuk CBO
sendiri, dalam kerangka kerja kemitraan ke depan yang jelas-jelas
menjadi kebutuhan adalah bagaimana meningkatkan pemahaman
dan kapasitas kelembagaan CBO dalam kerangka
kepemimpinannya di tengah-tengah masyarakat di Kampung dan
kemampuan memelihara konsistensi dari berbagai kompromi yang
dibangun dengan berbagai pihak (lembaga) dari luar wilayahnya,
termasuk kompromisecara internal.

Segilima perikehidupan berkelanjutan masyarakat Kerom.

a. Manusia.

¢ Manusia yang berasal dari tiap suku di kawasan ini memiliki
kamampuan-kemampuan dari aspek pengetahuan tradisional
untuk mempertahankan kehidupan mereka.

¢ Namun diakui bahwa terhadap berbagai perubahan yang
ada masih terdapat perbedaan-perbedaan yang tajam dari
aspek pendidikan untuk pemahaman dan pengetahaun yang
bersifat skill.

e Terdapat sejumlah animo dari masyarakat di lokasi kajian
untuk mengikuti pendidikan, dan hal ini disadari dengan sangat
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baik oleh pengurus-pengurus kelembagaan masyarakat baik
Dewan Adat, Lembaga Agama, dan juga Pemerintah
Kampung serta orang tua.

Modal (uang).

Jumlah uang yang selalu dipegang oleh masyarakat baik
perempuan maupun laki-laki selalu bervariasi jumlahnya,
antara Rp 5.000 - 7.000.000,- perorang.

Modal (uang ) setiap hari di dapat karena setiap hari ada
aktifitas ekonomi baik di dalam kampung maupun ke luar
kampung seperti ke pasar di Arso maupun di Jayapura.

Infrastruktur.

Infrastruktur fisik seperti jalan raya telah di bangun oleh
pemerintah sebagian beraspal dan sebagian masih dalam
pengerasan (jalan tanah)

Jembatan penyeberangan sungai yang dibangun oleh
pemerintah melalui kontraktor 12 jembatan beton dan papan
yang saat ini ada beberapa jembatan yang papannya mulai
lapuk dan mengandung resiko kecelakaan.

Akses dari ibu kota ke beberapa Distrik telah dibuka dengan
baik oleh pemerintah dan memudahkan masyarakat,
terkecuali di Distrik Senggi dimana belum ada jalan
kendaraan ke kampung Molof.

Infrastruktur kesehatan juga sudah dibangun oleh pemerintah
pada beberapa Distrik dan kampung, yang belum maksimal
adalah pengadaan obat dan fasilitas patroli daripetugas
untuk mengunjungi kampung-kampung yang jaraknya
berjauhan.

Infrastruktur pendidikan juga telah dikerjakan dan disiapkan
oleh pemerintah tetapi belum bisa efektif untuk mengurus
permasalahan-permasalahan kesehatan di masyarakat seperti
terbatas-batasnya sarana penunjang penyuluhan kesehatan
kepada masyarakat dan juga sarana transportasi lokal untuk
petugas bisa berpatroli dari kampung ke kampung.

Pemeritah juga menyiapkan sarana  angkutan seperti
kendaraan bis dan juga truck untuk akses pemasaran hasil-
hasil pertanian serta perkebunan.

Pemerintah melalui Dinas Sosial juga membangun sarana
perumahan kepada masyarakat di beberapa Kampung
dalam Distrik Senggi dan Watris, serta Skanto.

Belum ada sarana penerangan listrik, sehingga tiap
masyarakat membuat terang rumahnya menurut kemampuan
masing-masing.

Belum ada instalasi air bersih dengan sistim perpipaan
meskipun terdapat sungai besar yang memberi air kepada
masyarakat.
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d.

e.

Alam.

e Potensi hutan di Distrik Waris kampung Pund pada areal hutan
kallbom, menurut feasibility study untuk eco timber yang
dilakukan oleh YPPWP dan Fakultas Kehutanan Unipa
Manokwari bersama masyarakat terdapat jenis kayu komersial
sebesar yang akan menghasil pendapatan ekonomi di
masyarakat sebesar Rp 17.755.762.500,- (laporan YPPWP 2004).

e Sebagian besar daerah ini memilki potensi yang secara
alamiah telah tersedia, dan juga terdapat tanaman
perkebunan unggulan lainnya seperti cacao dan juga vanili
serta hewan buruan dan jenis-jenis ikan di sungai yang cukup
untuk sumber protein.

Nilai-nilai Sosial budaya.

¢ Nilai-nilai sosial dan budaya yang dimilki tergambar dari
kebiasaan-kebiasaan (adat) yang diberlakukan pada soal-
soal pembayaran mas kawin, dan juga peristiwva kematian.

e Nilai-nilai ini kemudian semakin kuat mengental dalam
perilaku hidup ketika mereka menjadi pemeluk agama Katolik
dimana ajaran yang didapat membuat sikap sosial menjadi
kuat.

o Perkembangan di masyarakat secara individu membuat nilai-
nilai yang melembaga di dalam struktur kehidupan masyarakat
secara perlahan memberi indikasi bahwa tiap orang harus
berprestasi dalam berbagai bidang dan ini kemudian
memberi gambar se-akan-akan ada pelarian (tidak konsisten)
pada aturan adat atau niali-nilai yang menjadi norma di
masyarakat.

B. KABUPATEN SARMI

2.4.1 Kajian dan temuan dokumen.

Tim pengkajian kebutuhan pada tingkat Community Based
Organization (CBO) dan Civil Society Organization (CSO) dengan
pendekatan survey data sekunder diperoleh hasil berupa laporan
yang menjadi referensi, terdiri dari:

1.

2
3.
4.
5

Kabupaten Sarmi dalam angka 2003, BPS- Jayapura

. Atlas Sumber Daya Pesisir Kabupaten Sarmi 2004, Tim Study UNIPA

Daftar Wilayah Administrasi Pemerintahan 2004

Ajaib Di Mata Kita, Dr. F.C. Kamma

Draft Awal : Study Data Dasar Bidang Ekonomi, Sosial Budaya dan
Ifrastruktur  Wilayah Kabupaten Sarmi, Tim Pusat Study
Kependudukan UNCEN

Buku Indeks Irianika (Draft Ensiklopedia Irian Jaya), Don A.L.Flassy,
Pemerintah Daerah Tingkat | Irian Jaya.
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2.4.2 Kajian dan temuan profil Kabupaten Sarmi Periode 2005.

Dengan pendekatan

kajian

dokumen (data sekunder) maka

ditemukan profil Kabupaten Kerom, pasca peresmian pemekaran dari

Kabupaten

induk yaitu Jayapura.

Sehingga hasil berupa Profil

Kabupaten Sarmi Pasca Pemekaran adalah seperti berikut:

No Identitas Kabupaten Deskripsi
1 | Nama & arti kabupaten Sarmi  (Sobey, Armati, Rumbuay,
Miniren, Isirawa)
2 | Waktu dimekarkan 12 April 2002
3 | Pejabat bupati Sarmi Drs. Eduard Fonataba, MM
4 | Jumlah penduduk 42.143 jiwa (Perempuan: 19.833 jiwa &
laki-laki: 22.310)
5 | Luas kabupaten 35.587 Km?2
6 | Batas wilayah Sebelah Timur: Kab. Jayapura
Sebelah Selatan: Kab. Wamena, Kab.
Tolikara dan Kab. Puncak Jaya
Sebelah Barat: Kab. Waropen
Sebelah Utara: Lautan Pasifik
7 | Jumlah distrik 8 distrik: Mamberamo Hilir,
Mamberamo Tengah, Mamberamo
Hulu, Pantai Barat, Sarmi, Tor Atas,
Pantai Timur dan Bonggo
8 | Jumlah kampung/kelurahan 96 kampung dan 2 kelurahan
9 | Jenis-jenis etnis:
; Papua asli Sarmi Sobey, Armati, Rumbuay, Miniren,
Israwa, Yarsun, Aikwakai, Berik,
Tarfia/Sufrai
; Papua pendatang Biak, Waropen, Yapen, Merauke,
Jayapura, Nabire, FakFak, Teluk
Bintuni, Teluk Wondama, Sorong,
Puncak Jaya, Wamena, Timika
; Dariluar Papua Jawa, Bugis, Buton, Makasar, Toraja,
Padang, Aceh, Kalimantan, Maluku,
Manado, Sanger, Gorontalo, Batak,
China, Korea, Malaysia
10 | Jumlah & jenis lembaga

k. Jumlah lembaga bisnis:

Investasi modal besar

5 HPH

Investasi toko

Investasi kelas kios

Lembaga koperasi

21 unit koperasi, 10 KUD, 6 kopermas

Bank

2 unit

Perhotelan

5 unit

Jasa transportasi

2 unit bis, 1 unit truck, 1 unit mobill
kijang, 1 unit starwagon, 2 unit pickup
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. Jumlah lembaga partai
politik

11 lembaga

m. Jumlah lembaga agama

4 lembaga (gereja protestant, gereja
katholik, islam, hindu)

n. Jumlah lembaga adat

8 lembaga di tiap distrik dan 1
lembaga di tingkat kabupaten

o. Jumlah paguyuban

p. Jumlah kelompok ikatan
marga

g. Jumlah fraksi di DPRD Sarmi

r.  Jumlah anggota DPRD
Sarmi

20 orang (18 orang laki-laki dan 2
orang perempuan)

s. Jumlah Yayasan

1 (YPK)

t. Jumlah LSM

2 lembaga

11

Infrastruktur fisik

; Jalan aspal hotmix

102 km

; Jalan kls B (pengerasan)
; Jembatan lintas sungai

12

Infrastruktur pendidikan

f. Distrik Mamberamo Hilir

Jumlah TK

Jumlah SD

5 unit

Jumlah SLTP

1 unit

Jumlah SLTA

Jumlah kursus

g. Distrik Mamberamo Tengah

Jumlah TK

Jumlah SD

5 unit

Jumlah SLTP

1 unit

Jumlah SLTA

1 unit

Jumlah kursus

h. Distrik Mamberamo Hulu

Jumlah TK

Jumlah SD

8 unit

Jumlah SLTP

1 unit

Jumlah SLTA

Jumlah kursus

i. Distrik Pantai Barat

Jumlah TK

Jumlah SD

11 unit

Jumlah SLTP

1 unit

Jumlah SLTA

Jumlah kursus

j. Distrik Sarmi

Jumlah TK

1 unit
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; Jumlah SD 11 unit
; Jumlah SLTP 12 unit
; Jumlah SLTA 1 unit
; Jumlah kursus -
k. Distrik Tor Atas
; Jumlah TK -
; Jumlah SD 5 unit
s Jumlah SLTP 1 unit
; Jumlah SLTA -
; Jumlah kursus -
I. Distrik Pantai Timur
5 Jumlah TK -
s Jumlah SD 9 unit
; Jumlah SLTP 1 unit
; Jumlah SLTA -
s Jumlah kursus -
m. Distrik Bonggo
; Jumlah TK -
; Jumlah SD 12 unit
; Jumlah SLTP 1 unit
; Jumlah SLTA 1 unit
s Jumlah kursus -
13 | Infrastruktur kesehatan
f. Distrik Mamberamo Hilir
Jumlah Puskesmas 1 unit
3 unit

; Jumlah Pustu
; Jumlah Petugas
Kesehatan

1 PTT dan 5 perawat

g. Distrik Mamberamo Tengah

Jumlah Puskesmas

1 unit

4 unit

; Jumlah Pustu
;> Jumlah Petugas
Kesehatan

2 PTT dan 5 perawat

h. Distrik Mamberamo Hulu

Jumlah Puskesmas

1 unit

3 unit

; Jumlah Pustu
> Jumlah Petugas
Kesehatan

2 PTT dan 5 perawat

i. Pantai Barat

Jumlah Puskesmas

1 unit

4 unit

> Jumlah Pustu
; Jumlah Petugas

4 PTT dan 12 perawat
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Kesehatan

j. Distrik Sarmi
Jumlah Puskesmas 1 unit
Jumlah Pustu 4 unit

Jumlah Petugas

2 dokter umum, 5 PTT dan 25 perawat

Kesehatan
k. Distrik Tor Atas
s Jumlah Puskesmas 1 unit
; Jumlah Pustu 2 unit
; Jumlah Petugas 3 PTT dan 5 perawat
Kesehatan
I. Distrik Pantai Timur
; Jumlah Puskesmas 1 unit
; Jumlah Pustu 3 unit
; Jumlah Petugas 3 PTT dan 12 perawat
Kesehatan
m. Distrik Bonggo
Jumlah Puskesmas 1 unit
Jumlah Pustu 10 unit

Jumlah Petugas
Kesehatan

1 dokter umum, 5 PTT dan 23 perawat

2.4.3 Temuan profil dan kapasitas CBO di wilayah Kabupaten Sarmi
periode tahun 2005.

Pengertian tentang CBO dalam kepentingan need assessment ini
dimana digunakan analisa peri kehidupan berkelanjutan, maka CBO
dalam konteks kajian ini adalah status organisasi terkecil dalam
masyarakat yang kami sebut sebagai rumah tangga. Dengan
menempatkan masyarakat (rumah tangga) sebagai CBO dalam
kepentingan analisis ini maka temuan pada lokasi study dilakukan
terhadap beberapa KK, seperti berikut :

a. Profil lokasi study.

1. Distrik Sarmi

No Identitas Distrik Deskripsi

1 | Nama distrik Sarmi

2 | Arti Sobei, Armati, Rumbuai, Miniren,
Isirawa

33




Jumlah & nama kampung

Bagaiserwar

Sawar

Mararena

Sarmi Kota

Amsira

Holmafen

Sewan

Munukania

OO N O~ Iw N E

. Sarmo

10. Liki

11. Siaratesa

12. Kasukwe

Luas distrik

1.494 Km?

Total penduduk distrik

9.177 jiwa (laki-laki: 5.079 &
perempuan: 4.098 jiwa)

Tahun kejadian distrik

Jumlah penduduk tiap

Kampung :

1. Bagaiserwar

1.028 jiwa (Laki: 536 jiwa &
perempuan: 492 jiwa)/239 KK

2. Sawar

927 jiwa (Laki: 526 jiwa &
perempuan: 401 jiwa)/189 KK

3. Mararena

926 jiwa (Laki: 542 jiwa &
perempuan: 384 jiwa)/173 KK

4. Sarmi Kota

2.705 jiwa (Laki: 1.506 jiwa &
perempuan: 1.199 jiwa)/805 KK

5. Amsira

437 jiwa (Laki: 233 jiwa &
perempuan: 204 jiwa)/86 KK

6. Holmafen

848 jiwa (Laki: 505 jiwa &
perempuan: 343 jiwa)/143 KK

7. Sewan

272 jiwa (Laki: 144 jiwa &
perempuan: 128 jiwa)/54 KK

8. Munukania

362 jiwa (Laki: 204 jiwa &
perempuan: 158 jiwa)/81 KK

9. Sarmo 821 jiwa (Laki: 430 jiwa &
perempuan: 391 jiwa)/132 KK
10. Liki 374 jiwa (Laki: 201 jiwa &

perempuan: 173 jiwa)/81 KK

11. Siaratesa

216 jiwa (Laki: 113 jiwa &
perempuan: 103 jiwa)/85 KK

12. Kasukwe

261 jiwa (Laki: 139 jiwa &
perempuan: 122 jiwa)/73 KK

Jenis-jenis suku asli pemilik
ulayat

Sobei (kampung: Bagaiserwarr,

Sawar, Sarmi Kota, Sewan, Sarmo,

Liki), Isirawa (kampung: Amsira,
Siaratesa), Armati (kampung:
Munukania,Kasukwe), Miniren
(kampung: Holmafen)

Matapencarian

Berkebun, meramu, TNI, POLRI,
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swasta

10 | Infrastruktur kemasyarakatan
(pelayanan):
1. Puskesmas 1 unit
2. Pustu 4 unit
3. SD 11 unit
4. SLTP 12 unit
5. SMU 1 unit
6. Pasar 3 unit
7. Bank 2 unit
8. Kios
9. Toko
10. Koperasi
11. Rumah ibadah 4 masjid, 24 gereja protestant, 1
gereja katholik
12. Lembaga adat
13. Jalan Pengerasan klis. B (kerikil)
a. Profil Kampung Syaratesa.
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli

1 | Nama kampung Syaratesa

2 | Asal muasal Dari beberapa tempat; Apituania,
Uteje, Sisore (Apawer), Wamair
dan Mararena.

3 | Nama dan arti kampung Siaratesa merupakan
penggabungan dua nama sub
suku, yakni syara dan tesa.

4 | Nama suku Isirawa

5 | Nama marga-marga pertama | Kim, Sapri, Winnaso dan Yappun

6 | Nama marga-marga Kim, Sapri, Winnaso dan Yappun

penguasa

7 | Matapencarian Berkebun, meramu

8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi

adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian

10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin lintas etnis dan kawin masuk

12 | Sistim pembayaran mas kawin -

13 | Sanksi adat Berhubungan dengan hukum
alam sehingga senantiasa
berhadapan dengan masalah
seperti meninggal dunia.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga

(clan)
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15

Sistim kekerabatan

Melalui pola hubungan darah

16

Sistim kepercayaan

Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17

Pola hubungan dengan pihak
luar

Melalui perkawinan

18

Sistim PSDA tradisional

Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19

Jenis-jenis larangan dalam
adat

Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

Nama kampung

Syaratesa

Nama kepala kampung

Nicodemus Winaso

Jumlah jiwa

216 jiwa/85 KK

Matapencarian penduduk

Berkebun, meramu, nelayan

AR WIN|F

Agama dan kepercayaan
penduduk

Kristen Protestant

Infrastruktur :

1. Ekonomi

Pendidikan

Kesehatan

Pemerintah

gl |win

Keagamaan

Tenaga pengajar

(o]

Tenaga medis

Penyakit lokal

Malaria, diare, kusta

Keterangan:
Status tempat tinggal yang belum jelas dengan pemilik, menjadi alasan

utama

tidak bangun sarana kesehatan dan pendidikan serta bangunan fisik lainnya.

b. Transek (lihat Lampiran)

c. Kalender Musim (lihat Lampiran)
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Kampung Holmafen

a. Profil kampung.

No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli

1 | Nama kampung Mafen

2 | Asal muasal Dari tempat yang bernama Sereh
dan Riwen dekat Tor.

3 | Nama dan arti kampung Mafen artinya mari, sama-sama
disini. Kemudian pemerintah
belanda menambahkan kata hol
menjadi Hol Mafen.

4 | Nama suku Miniren

5 | Nama marga-marga pertama | Biranggua, Damor, Keni, Dusbatr,
Ibai dan Boyar

6 | Nama marga-marga Ibai dan Boyar

penguasa
7 | Matapencarian Berkebun, meramu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi

adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian

10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin lintas etnis dan kawin masuk

12 | Sistim pembayaran mas kawin -

13 | Sanksi adat Berhubungan dengan hukum
alam sehingga senantiasa
berhadapan dengan masalah
seperti meninggal dunia.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan

luar

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam -

adat

Profil Kampung Era
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Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Holmafen
2 | Nama kepala kampung Bernadus Biranggua
3 | Jumlah jiwa 848 jiwa/143 KK
4 | Matapencarian penduduk Berkebun, meramu, nelayan, PNS
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant
penduduk
6 | Infrastruktur :
1. Ekonomi 4 kios, 1 koperasi
2. Pendidikan 1 unit SD
3. Kesehatan 1 unit PUSTU
4. Pemerintah 1 unit Balai Desa
5. Keagamaan 1 unit Gereja
7 | Tenaga pengajar 2 orang
8 | Tenaga medis 1 orang
9 | Penyakit lokal Malaria, diare
b. Transek (lihat lampiran)
c. Kalender Musim (lihat lampiran)
d. Sketsa Kampung (lihat lampiran)
Kampung Liki
a. Profil Kampung
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Liki
2 | Asal muasal Dari Mehloar pindah ke
Tambilahemar, kemudian pindah
ke Dabuar, dari Dabuar pindah ke
Samafatifu dan Terakhir di Liki.
Pada tahun 1830 P.Niromwuar di
singgabhi oleh pelaut dari biak
yang kehabisan makanan.
Kemudian pulau ini diberi kepada
orang Biak sebagai mas kawin
dan dirubah namanya menjadi
Armo.
3 | Nama dan arti kampung -
4 | Nama suku Loki/Moar
5 | Nama marga-marga pertama | Weirau, Esries, Morsau
6 | Nama marga-marga Weirau, Esries, Morsau, Kiman,
penguasa Theno
7 | Matapencarian Nelayan, meramu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi

38




adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian

10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin lintas etnis dan kawin masuk

12 | Sistim pembayaran mas kawin -

13 | Sanksi adat Berhubungan dengan hukum
alam sehingga senantiasa
berhadapan dengan masalah
seperti meninggal dunia.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, dagang

luar

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam Tutup laut (marmer tap) dan tutup

adat dusun kelapa (riorpar)
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Liki/Likiar

2 | Nama kepala kampung Fredik Kiman

3 | Jumlah jiwa 374 jiwa/63 KK

4 | Matapencarian penduduk Nelayan, meramu

5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant

penduduk

6 | Infrastruktur :

6. Ekonomi 3 kios, 1 koperasi dan 1 pasar
7. Pendidikan 1 unit SD

8. Kesehatan 1 unit PUSTU

9. Pemerintah 1 unit Balai Desa

10. Keagamaan 2 unit Gereja

7 | Tenaga pengajar 2 orang

8 | Tenaga medis 1 orang

9 | Penyakit lokal Malaria, diare

b. Transek (lihat lampiran)

c. Kalender Musim (lihat lampiran)
d. Sketsa Kampung (lihat lampiran)
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2. Distrik Mamberamo

No Identitas Distrik Deskripsi
1 | Nama distrik Mamberamo Hilir
2 | Arti -
3 | Jumlah & nama kampung 1. Baudi
2. Trimuris (Ibu Kota Kecamatan)
3. Bagusa
4. Kapeso
5. Swaseso
6. Warembori
7. Yoke
4 | Luas distrik 2.910 Km?
5 | Total penduduk distrik 1.736 jiwa (laki-laki: 891 jiwa &
perempuan: 845 jiwa)
6 | Tahun kejadian distrik -
7 | Jumlah penduduk tiap
Kampung :
1. Baudi
2. Trimuris (Ibu Kota
Kecamatan)
3. Bagusa
4. Kapeso
5. Swaseso
6. Warembori 383 jiwa
7. Yoke
8 | Jenis-jenis suku asli pemilik Kawera (kampung: Trimuris,
ulayat Bagusa, Kapeso, Swaseso), Baudi
(kampung: Baudi), Batawasa,
Tandarengga dan Pamboria
(kampung: Warembori dan
Yoke)
9 | Matapencarian Berkebun, nelayan, TNI, POLRI,
swasta
10 | Infrastruktur kemasyarakatan

(pelayanan):

1. Puskesmas 1 unit
2. Pustu 1 unit
3. SD 4 unit
4, SLTP 1 unit
5. SMU -
6. Pasar 1 unit
7. Bank -
8. Kios 9 unit
9. Toko -
10. Koperasi -

11. Rumah ibadah

4 unit (gereja protestan-GKI)
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12. Lembaga adat

7 LMA tingkat kampung

13. Jalan

Jalan setapak di kampung

Kampung Warembori

a. Profil Kampung

No

Identitas Kampung

Deskripsi

Profil Kampung Asli

Nama kampung

Warembori

Asal muasal

Penduduk kampung Warembori
pada mulanya berasal dari
kampung Orawa di Mamberamo
Tengah dari sana nenek moyang
mereka di antar oleh
Manarmakeri ke muara di tempat
yang bernama sisipanbua
sebelah Barat Kampung
Warembori.

Setelah berakhirnya perang suku,
maka kepala Perang Orang
Warembori Rumaikewi
memerintahkan seluruh Penduduk
untuk keluar dan menetap ditepi
sungai Mamberamo yaitu
kampung warembori sekarang
untuk mempermudah akses
dengan dunia luar terutama
perdagangan tradisional

Nama dan arti kampung

Nama suku

Suku Tandarengga, Batawasa dan
Pamboria.

Nama marga-marga pertama

Suaba, Inggimamba, Iriori,
Rumaikewi, Rumsyowi.

Nama marga-marga
penguasa

Suaba

Matapencarian

Nelayan

Bentuk pola kepemimpinan
adat

Keondoafian

Bentuk kelembagaan adat

Kelembagaan berdasarkan
keondoafian

10

Sistim perkawinan

Sistem perkawinan ada dua (2)
macam kawin yaitu berlaku
kedalam (internal suku) dikenal
dengan Sistem Perkawinan Tukar
serta Sistim Pembayaran Mas
Kawin dan berlaku ke luar
(eksternal suku) dikenal dengan
Sistim Pembayaran Mas Kawin
serta Kawin Masuk.
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12 | Sistim pembayaran mas kawin -
13 | Sanksi adat 1. Pelanggaran keluarga :15-20
piring ke tambah dengan
gelang paseda 15-10.
2. Seorang janda diambil oleh
seorang
3. Perampasan calon istri/suami
sangsinya sama besar 15-20
piring ditambah gelang
paseda 15-10.
14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.
17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, dagang
luar
18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.
19 | Jenis-jenis larangan dalam Sistim Sasi yang dibuat untuk
adat melindungi jenis-jenis tanaman
yaitu dengan membuat kayu
silang dan daun sagu dipotong di
tancap di tanah disobekmenjadi
dua lalu diikat ujung-ujungnya.
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Warembori
2 | Nama kepala kampung Luther Rumaikewi
3 | Jumlah jiwa 383 jiwa
4 | Matapencarian penduduk Nelayan, meramu
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant (GKI)
penduduk
6 | Infrastruktur :
1. Ekonomi 3 kios, 1 pasar kaget
2. Pendidikan 1 unit SD
3. Kesehatan 1 unit PUSTU
4. Pemerintah -
5. Keagamaan 1 unit Gereja
7 | Tenaga pengajar 4 orang
8 | Tenaga medis 2 orang
9 | Penyakit lokal Malaria, diare
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b. Transek (lihat lampiran)
c. Kalender Musim (lihat lampiran)
d. Sketsa Kampung (lihat lampiran)

b. Profil dan kapasitas CBO.

Rumah Tangga, khususnya pada suku-suku asli pemilik ulayat,
umumnya nelayan, berkebun dan meramu adalah
matapencarian utama yang dikerjakan sepanjang hidup mulai
dari pendahulu-pendahulu mereka sampai dengan generasi
sekarang.

Pengalaman lain yang dimiliki adalah bersekolah dan bekerja
pada berbagai bidang untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan.

Persekutuan Marga (Keret), adalah media yang dibangun oleh
marga-marga yang memilki beberapa kesamaan terutama
kedekatan kekerabatan sehingga berbagai masalah yang terjadi
di antara marga dalam satu keret dapat diselesaikan secara
musyawarah.

Lembaga Adat, merupakan wadah dari marga-marga di dalam
satu kampung, satu suku dan dipercayakan untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan terutama masalah adat seperti
perkawinan, sengketa tanah baik antar marga di dalam keret
maupun antar suku (kampung).

2.4.4 Temuan profil dan kapasitas CSO di wilayah Kabupaten Sarmi
periode 2005

Temuan dari kajian yang dilakukan di Kabupaten Sarmi terhadap CSO
di daerah ini, masing-masing : Yayasan Lingkungan Hidup YALI dan SIL.

Yayasan Lingkungan Hidup (YALI)

Sejak berdiri 26 Oktober 1994 sampai sekarang, bekerja
mendampingi masyarakat Mamberamo dengan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan antara lain, penguatan lembaga adat,
pemberdayaan masyarakat, advokasi lingkungan hidup. CSO
seperti memeiliki wilayah dampingan yang sangt besar tetapi
kapasitas CSO seperti YALl ini benar-benar dihadapkan pada
tantangan basic needs masyarakat dan tingkat pemahaman
terhadap berbagai proses pembelajaran untuk perubahan.
Nampaknya kelompok CSO seperti YALi membutuhkan kebijakan
pemerintah untuk bersama-sama membagi peran guna
memecahkan masalah meyangkut kebutuhan pembangunan
berkelanjutan.
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SIL (Summer Institute for Linguistic)

Melakukan pengkajian terhadap bahasa Isirawa di kampung
Amsira selama 30 tahun untuk kepentingan penginjlan dan
penerbitan alkitab dengan menggunakan bahasa Isirawa.
Kegiatan ini sebenarnya sangat strategis untuk membuat
masyarakat bisa termotivasi untuk membangun diri dan
kampung.

Kebutuhan:

; Kebutuhan CBO untuk daerah ini masih sama dengan daerah
lain yaitu bagaimana meningkatkan Kapasitas Kelembagaan
termasuk Sumber Daya Manusia (SDM), untuk ikut mengerti
dan dapat mengelola berbagai permasalahan, sehingga
CBO masih membutuhkan pendampingan untuk berbagai
konsultasi guna peningkatan skill dan kapasitas.

Untuk CSO, mereka membutuhkan keterbukaan pemerintah
guna pengelolaan aspirasi serta kebutuhan masyarakat yang
tentu saja berpedoman pada kebijakan undang-undang
21/2001 tentang Otonomi Khusus yang secara khusus pula
memberi jaminan hak-hak dasar kepada masyarakat.

2.4.5. Segilima perikehidupan berkelanjutan di Sarmi.
a. Manusia.

e Hasil diskusi dengan masyarakat ditemukan kerinduan
yang besar untuk mempebaiki kehiduan mereka.

o Kesadaran akan eksistensi mereka membuat mereka tak
bisa menunggu-nunggu kiriman bantuan sehingga mereka
harus bekerja terus untuk mendapat hasil.

e Status latar belakang pendidikan menjadi bagian yang
menjadi soal dalam hidup mereka, tetapi pelajaran
agama dan adat membuat mereka hidup menjadi
manusia-manusia yang mampu memisahkan antara hak
mereka dan yang bukan hak mereka.

b. Alam.

¢ Alam telah menjadi ramah dengan masyarakat, dalam
pengertian bahan pangan (sagu) dari alam tersedia dekat
dengan pemukiman masyarakat, demikian juga sumber-
sumber nabati dan hewani.

e Pada bagian pesisir pantai dan pulau-pulau juga tersedia
sumber protein yang cuku dan bernilai ekonomi untuk
masyarakat, seperti kelompok ikan, kelompok kerang, dan
Siput.
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c. Infrastruktur.

Untuk daerah ini infrastrukur seperti sarana angkutan dari
sungai menjadi mahal karena kharga bahan bakar,
disamping itu sebenarnya kapasitas sarana angkutan
belum memadai bila diihat dari aspek tataniaga hasil
bumi masyarakat.

Perumahan masyarakat masih sulit untuk dikatakan baik
atau memenuhi standart kesehatan sebab banyak
kekurangan.

Fasilitas umum seperti jembatan penyeberangan sungai
juga sudah tidak memenuhi syarat-syarat secara tehnis
untuk dipakai.

Jalan raya pun sudah tidak memadai dari aspek
kenyamanan dan keselamatan perjalanan kendaraan.

Air bersih dan listrik untuk penerangan tidak tersedia
dengan baik di daerah ini.

d. Nilai-nilai sosial dan budaya.

Nilai-nilai sosial budaya pada masyarakat di daerah sangat
mempengaruhi pola-pola interaski mereka secara internal
dan juga dengan pihak dari luar.

Nilai-nilai sosial budaya ini kemudian membuat
masyarakat menjadi dinamis dalam menjawab berbagai
tantangan kehidupan mereka artinya kalau masyarakat
diihat mengalami perubahan maka pada dasarnya
masyarakat juga menginginkan perubahan ke arah hidup
yang lebih baik sebagai masyarakat yang berdaulat.
Nilai-nilai agama turut mempengaruhi kehidupan mereka
dan ajaran-ajaran agama membuat masyarakat percaya
untuk tidak boleh berbuat jahat antara sesama.

e. Modal (uang).

Uang tunai tidak dimiliki oleh masyarakat tani dan nelayan
secara terus menerus dengan jumlah yang besar karena
tergantung pada product dan daya beli di pasar.
Kelompok masyarakat yang bekerja sebagai buruh di
perusahaan kayu cenderung memiliki uang secara rutin
karean sistim upah yang dimiliki.
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C. KABUPATEN WAMENA

Kajian dan temuan dokumen.

Tim pengkajian kebutuhan pada tingkat Community Based
Organization (CBO) dan Civil Society Organization (CSO) dengan
pendekatan survey data sekunder diperoleh hasil berupa laporan

yang menjadi referensi, terdiri dari:
1. Buku Wamena Dalam Angka yang diterbitkan oleh BPS tahun 2002.

2. Buku

Produck Domestik Regional
Wamena, BPS tahun 2003.

Bruto (PDRB) Kabupaten

3. Laporan Hasil Pendataan Dinas Sosial terhadap Organisasi Sosial
yang berbadan hukum dan bekerja di Kabupaten Wamena
4. Buku Sejarah Masuknya Gereja Katolik di Lembah Baliem.

Kajian dan temuan Profil Kabupaten Wamena periode 2005.

Dengan pendekatan

kajian dokumen (data

sekunder) maka

ditemukan profil Kabupaten Wamena. Sehingga hasil berupa Profil
Kabupaten Jayapura adalah seperti berikut:

No Identitas Kabupaten Deskripsi
1 | Nama kabupaten Wamena
2 | Waktu dimekarkan (kabupaten induk)
3 | Pejabat bupati Wamena Drs. David A. Hubi
4 | Jumlah penduduk 222.976 jiwa (Laki-laki; 115.112 jiwa,
perempuan; 107.864 jiwa)/60.959
5 | Luas kabupaten 1.268.006 Ha
6 | Batas wilayah Sebelah Timur; Kabupaten Yahukimo
Sebelah Selatan; Kabupaten Boven
Digul
Sebelah Barat; Kabupaten Puncak
Jaya dan Kabupaten Tolikara
Sebelah Utara; Kabupaten Jayapura
7 | Jumlah distrik 15 distrik
8 | Jumlah kampung/kelurahan 363 kampung/2 kelurahan
9 | Jenis-jenis etnis:
; Papua asli Wamena Lani, Yali/Nggalik
; Papua pendatang Biak, Yapen, Waropen, Merauke,
Jayapura, Sorong, Paniai, Timika,
FakFak, Sarmi, Wondama, Raja Ampat,
Manokwatri, Bintuni
; Dariluar Papua Jawa, NTT, Key, Ambon, Tanimbar,
Ternate, Toraja, Buton, Bugis, makasar,
Manado, Gorontalo, Palu, Kalimantan,
Batak, Aceh, Padang, Bali, Tual
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10 | Jumlah & jenis lembaga
a. Jumlah lembaga bisnis:
; Investasi modal besar
; Investasi toko
; Investasi kelas kios
; Lembaga koperasi 63 unit
; Bank 6 unit (BRI, Bank Papua, Bll, Bank
Mandiri, BNI, Bank Danamon)
; Perhotelan 13 unit
; Jasa transportasi 3 penerbangan domestik, 2
penerbangan cargo, angkutan kota,
angkutan pedesaan, becak
b. Jumlah lembaga partai
politik
c. Jumlah lembaga agama 5 lembaga agama
d. Jumlah lembaga adat
e. Jumlah paguyuban
f.  Jumlah kelompok ikatan
marga
g. Jumlah fraksi di DPRD Jaya
Wijaya
h. Jumlah anggota DPRD
Wamena
i. Jumlah Yayasan
j.  Jumlah LSM 66 lembaga
11 | Infrastruktur fisik
; Jalan aspal hotmix 127 km
; Jalan kls B (pengerasan) 874,37 km
; Jalan tanah 450 km
; Jembatan lintas sungai
12 | Infrastruktur pendidikan
; Jumlah TK 5 unit gedung, 457 siswa, 10 guru
;z Jumlah SD 163 unit, 28.454 siswa dan 1.176 guru
s Jumlah SLTP 26 unit, 6.231 siswa dan 188 tenaga
guru
> Jumlah SLTA 9 unit, 4.178 siswa dan 66 orang guru
5> Jumlak SMK 3 unit, 816 siswa dan 7 orang guru
13 | Infrastruktur kesehatan
> Jumlah Rumah Sakit 1 unit
;> Jumlah Puskesmas 15 unit tersebar pada beberapa distrik
5 Jumlah Pustu 44 unit tersebar pada beberapa
kampung
> Jumlah Balai Pengobatan 31 unit
;> Jumlah Puskesmas Keliling 23 unit
14 | Infrastruktur Keagamaan
;s Gereja Katholik 130 unit
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Gereja Protestant 587 unit

Masjid 7 unit

2.5.3 Temuan profil dan kapasitas CBO di wilayah Kabupaten Wamena
periode tahun 2005.

Masyarakat di Kabupaten Wamena terbagi dalam dua kelompok suku
besar yakni: Suku Dani yang bermukim di daerah Lembah Baliem dan
Suku Lani yang bermukim di wilayah pegunungan/pedalaman.
Dengan demikian maka lembaga adatnya pun terdiri dari dua
lembaga besar berdasarkan penggolongan suku. Masing-masing suku
memiliki seorang pemimpin yang sering disebut kepala suku besar
dengan bawahannya secara terstruktur. Selain mengenal
kepemimpinan kepala suku besar, juga dikenal adanya lembaga
marga/keret berdasarkan keret masing-masing.

Dalam perkembangannya hingga saat ini nampaknya peran
lembaga adat ini belum sepenuhnya mampu mengakomodir
kepentingan masyarakat adatnya yang berkaitan dengan
pembangunan yang saat ini sedang berlangsung. Kiprahnya masih
terbatas pada urusan adat istadat dan berbagai upacara yang
sifatnya seremonial.

a. Profil Lokasi Study
1. Profil Distrik Wamena Kota

No Identitas Distrik Deskripsi

Nama distrik Wamena Kota

Arti Babi Putih

WIN |-

Jumlah & nama kampung 30 Kampung, 1 Kelurahan

. Kelurahan Wamena Kota

Kampung Kama

. Kampung Wasaput

. Kampung Trikora

Kampung Nanggo

Kampung Putagaima

. Kampung Sogokmo

. Kampung Asotipo

o|o|~Njo|a|slw(n|e

. Kampung Asolokobal

10. Kampung Walesi

11. Kampung Walaik

12. Kampung Napua

13. Kampung Honelama

14. Kampung Hurekama

4 | Luas distrik 1.053 KM2.
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5 | Total penduduk distrik 46.697 jiwa,/ (laki-laki: 24.446 jiwa&
Perempuan: 22.251 jiwa)
6 | Tahun kejadian distrik 1983; dari KPS menjadi
kecamatan/distrik.
7 | Jumlah penduduk tiap
Kampung :
1. Kelurahan Wamena Kota 16.749 jiwa
2 Kampung Kama 1.358 jiwa
3. Kampung Wasaput 1.350 jiwa
8 | Jenis-jenis suku asli pemilik Itlay, Matuan, Asso, Huby, Kosay,
ulayat Lagoan, Wamu dan Isage.
9 | Matapencarian Berkebun, Berternak, TNI, POLRI,
swasta
10 | Infrastruktur kemasyarakatan
(pelayanan):
14. Puskesmas 4 unit.
15. Pustu 5 unit
16.SD 33 unit
17.SLTP 9 unit
18. SMU/SMK 6 unit / 3 unit
19. Pasar 1 unit
20. Bank 3 unit
21. Kios 20 unit
22.Toko 10 unit
23. Koperasi 3 unit
24. Rumah ibadah Gereja Protestan : 78 unit, Gereja
Katolik : 51 unit, Mesjid : 6 unit.
25. Lembaga adat 6 lembaga
26. Jalan pengerasan kls B (kerikil)
Kampung Kama
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Kama
2 | Asal muasal Manusia dari Tuhan
3 | Nama dan arti kampung Kama dan arti kampung tabu
untuk di ceritakan.
4 | Nama suku Itlay, Matuan, Asso, Huby, Lagoan,
Kosay, Huby, Lagoan, Kosay,
5 | Nama marga-marga pertama | Itlay, Matuan, Asso, Huby, Lagoan,
Kosay, Huby, Lagoan, Kosay,
6 | Nama marga-marga Itlay, Matuan, Asso, Huby, Lagoan,

penguasa

Kosay, Huby, Lagoan, Kosay,
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7 | Matapencarian Berkebun, berternak, Pegawai
Negeri, Becak, POLRI, TNI.

8 | Bentuk pola kepemimpinan Kepala Suku

adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Terstruktur, Turun Temurun.

10 | Sistim perkawinan Eksogami Marga

12 | Sistim pembayaran mas kawin | Wam (Babi), Uang.

13 | Sanksi adat Perempuan tidak boleh masuk ke
Honai laki-laki, dianggap tabu
karena ada tersimpan benda-
benda keramat seperti “KENEKE &
APWAREK”.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, perang

luar perebutan Wilayah.

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam Buka Kebun harus secara adat

adat oleh Kepala Suku.
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Kama

2 | Nama kepala kampung

3 | Jumlah jiwa 1.017 jiwa

4 | Matapencarian penduduk Berkebun, beternak, PNS, TNI,
POLRI, Becak, Swasta.

5 | Agama dan kepercayaan Kristen Katholik, Protestan dan

penduduk Islam

6 | Infrastruktur :

6. Ekonomi pasar sentral 1 unit, Kios 4 unit.

7. Pendidikan Balai Latihan Kerja (BLK) 1 unit,
Sekolah tidak ada.

8. Kesehatan Pustu 1 unit

9. Pemerintah 2 lembaga (Kantor Distrik dan
Kelurahan)

10. Keagamaan 3 unit gereja

7 | Tenaga pengajar

8 | Tenaga medis

9 | Penyakit lokal Malaria, Flu Basa, Amoba Diare,
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Ispa, Spilis, Paru-paru.

Kampung Wasaput

No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli

1 | Nama kampung Wasaput

2 | Asal muasal Manusia dari Tuhan

3 | Nama dan arti kampung Wasaput dan arti kampung
Muara Kali Wesak.

4 | Nama suku Huby, Kosay, Lagoan, Matuan,
Haluk, Asso, Itlay, Walilo, Saba dan
Leka

5 | Nama marga-marga pertama | Huby, Kosay, Lagoan, Matuan,
Haluk, Asso, Itlay, Walilo, Saba dan
Leka

6 | Nama marga-marga Huby dan Kosay.

penguasa

7 | Matapencarian Berkebun, berternak, Pegawai
Negeri, Becak, POLRI, TNI.

8 | Bentuk pola kepemimpinan Kepala Suku

adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Terstruktur, Turun Temurun.

10 | Sistim perkawinan Eksogami Marga, Patrilinial

12 | Sistim pembayaran mas kawin | Wam (Babi), Uang.

13 | Sanksi adat Perempuan tidak boleh masuk ke
Honai laki-laki, dianggap tabu
karena ada tersimpan benda-
benda keramat seperti “KENEKE &
APWAREK”.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, perang

luar perebutan Wilayah.

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam

adat

Profil Kampung Era
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Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Wasaput
2 | Nama kepala kampung
3 | Jumlah jiwa 2.972 jiwa
4 | Matapencarian penduduk Berkebun, beternak, PNS, TNI,
POLRI, Becak, Swasta.
5 | Agama dan kepercayaan GKIl, GKI,Advent, Baptis,
penduduk Pentakosta, Katholik, Hindu,
Yehova
6 | Infrastruktur :
11. Ekonomi Kios 6 unit, Wartel Satelit 1 unit
12. Pendidikan SD Inpres 1 unit, SD. PPK : 1 unit
13. Kesehatan Pustu 1 unit, Rumah SakitYayasan
M.MULA 1 unit.
14. Pemerintah Balai Kampung 1 unit
15. Keagamaan 6 unit.
16. Bandara 1 unit.
7 | Tenaga pengajar
8 | Tenaga medis
9 | Penyakit lokal Malaria, ISPA, diare

b. Transek (Lihat Lampiran)

c. Sketsa Kampung (Lihat Lampiran)

2. Distrik Asalogaima

No

Identitas Distrik

Deskripsi

Nama distrik

Asalogaima

Arti

WIN|[F-

Jumlah & nama kampung

24 Kampung

. Kampung Kewin

. Kampung Holikma

Kampung Elabukama

. Kampung Temia

Kampung Anegera

. Kampung Siapma

Kampung Aslogaima

. Kampung Muliama

o|o|Njo|o|Nlw|N|e

. Kampung Araboda

=
o

. Kampung Wogi

[N
[N

. Kampung Holasili

=
N

. Kampung Kimbim

=
w

. Kampung Gogoname

=
N

. Kampung Wame

=
a1

. Kampung Walak
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16. Kampung Logot

17. Kampung Piramid

18. Kampung Yonggime

19. Kampung Algonik

20. Kampung Perabaga

21. Kampung Yalingume

22. Kampung Aboneri

23. Kampung Halefa

24. Kampung Elaboge

4 | Luas distrik 252 Km2 .
5 | Total penduduk distrik 16.344 jiwa,/ (laki-laki: 7.922 jiwa &
Perempuan: 8.422 jiwa,)
6 | Tahun kejadian distrik 1983; dari KPS menjadi
kecamatan/distrik.
7 | Jumlah penduduk tiap
Kampung :
1. Kampung Muliama 957 jiwa
2 Kampung Holkima 1579 jiwa
3. Kampung Araboda 790 jiwa
8 | Jenis-jenis suku asli pemilik Elokpere, Lengka, Daby
ulayat
9 | Matapencarian Berkebun, Berternak, TNI, POLRI,
swasta
10 | Infrastruktur kemasyarakatan

(pelayanan):

27. Puskesmas

1 unit.

28. Pustu, Pusling dan Balai

5 unit, 3 unit dan 5 unit

pengobatan
29.SD 15 unit
30. SLTP 2 unit
31.SMU lunit
32. Pasar 1 unit
33. Bank - unit
34. Kios 10 unit
35. Toko - unit
36. Koperasi 1 unit

37. Rumah ibadah

Gereja Protestan : 54 unit, Gereja
Katolik : 23 unit

38. Lembaga adat

3 lembaga

39. Jalan

pengerasan kls B (kerikil)
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Kampung Muliama

No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli

1 | Nama kampung Muliama

2 | Asal muasal Manusia dari Tuhan

3 | Nama dan arti kampung Muliama dan arti kampung tabu
untuk di ceritakan.

4 | Nama suku Elokpere, Lengka, Daby, dan
Wantik, Wetipo, dan Hilapok.

5 | Nama marga-marga pertama | Elokpere, Lengka ,Daby, dan
Wantik

6 | Nama marga-marga Elokpere, Lengka ,Daby ,Wantik,

penguasa Huby, Kunisi, Wenenta, Kosay
Doga dan Huby Hololago.
7 | Matapencarian Berkebun, berternak.
8 | Bentuk pola kepemimpinan Kepala Suku
adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Terstruktur, Turun Temurun.

10 | Sistim perkawinan Eksogami Marga

12 | Sistim pembayaran mas kawin | Wam (Babi), Uang.

13 | Sanksi adat Potong Kepala atau Bayar Denda
dengan Wam (Babi) 3 - 10 ekor.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, perang

luar perebutan Wilayah.
18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.
19 | Jenis-jenis larangan dalam Buka Kebun harus secara adat
adat oleh Kepala Suku.
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Muliama

2 | Nama kepala kampung

3 | Jumlah jiwa 957 jiwa

4 | Matapencarian penduduk Berkebun, beternak, PNS, TNI,
POLRI, Becak, Swasta.

5 | Agama dan kepercayaan Kristen Katholik, dan Protestan

penduduk
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6 | Infrastruktur :
17. Ekonomi Kios 1 unit
18. Pendidikan SD Inpres 1 unit, SD YPPK 2 unit, SD
YPK 3 unit, dan Yayasan sekolah
terpadu TK dan SD yang dikelola
oleh putra asli daerah itu, masing-
masing 1 unit utk. tiap kampung.
19. Kesehatan Polindes 1 unit
20. Pemerintah 2 lembaga (Kantor Distrik dan
Kelurahan)
21. Keagamaan 2unit gereja
7 | Tenaga pengajar
8 | Tenaga medis
9 | Penyakit lokal Malaria, Flu Basa, Amoba Diare,
Ispa, Spilis, Paru-paru.
Kampung Holkima
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Holkima
2 | Asal muasal Manusia dari Tuhan
3 | Nama dan arti kampung Holkima dan arti kampung tabu
untuk di ceritakan.
4 | Nama suku Huby Holago, Wetipo, Hilapok,
Wenenta, Kosay dan Dago.
5 | Nama marga-marga pertama | Huby Holago, Wetipo, Hilapok,
Wenenta, Kosay dan Dago.
6 | Nama marga-marga Elokpere, Lengka ,Daby ,Wantik,
penguasa Huby, Kunisi, Wenenta, Kosay,
Doga dan Huby Hololago.
7 | Matapencarian Berkebun, berternak, Pegawai
Negeri, Becak, POLRI, TNI.
8 | Bentuk pola kepemimpinan Kepala Suku
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Terstruktur, Turun Temurun.
10 | Sistim perkawinan Eksogami Marga
12 | Sistim pembayaran mas kawin | Wam (Babi), Uang.
13 | Sanksi adat Potong Kepala atau Bayar Denda
dengan Wam (Babi) 3 — 10 ekor.
14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang

kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
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moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, perang

luar perebutan Wilayah.

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam Buka Kebun harus secara adat

adat oleh Kepala Suku.
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Holkima

2 | Nama kepala kampung

3 | Jumlah jiwa 1579 jiwa

4 | Matapencarian penduduk Berkebun, beternak.

5 | Agama dan kepercayaan Kristen Katholik, dan Protestan

penduduk

6 | Infrastruktur :

22. Ekonomi Kios 1 unit

23. Pendidikan SD Inpres 1 unit, SD YPPK 2 unit, SD
YPK 3 unit, dan Yayasan sekolah
terpadu TK dan SD yang dikelola
oleh putra asli daerah itu, masing-
masing 1 unit utk. tiap kampung.

24. Kesehatan Polindes 1 unit

25. Pemerintah 2 lembaga (Kantor Distrik dan
Kelurahan)

26. Keagamaan 2 unit gereja

7 | Tenaga pengajar

8 | Tenaga medis

9 | Penyakit lokal Malaria, Flu Basa, Amoba Diare,
Ispa, Spilis, Paru-paru.

Kampung Araboda
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli

1 | Nama kampung Araboda

2 | Asal muasal Manusia dari Tuhan

3 | Nama dan arti kampung Araboda dan arti kampung tabu
untuk di ceritakan.

4 | Nama suku Huby, Wantik, Wenente, Kasay,
Doga, Holago, dan Kurisi.

5 | Nama marga-marga pertama | Huby, Wantik, Wenente, Kasay,
Doga, Holago, dan Kurisi

6 | Nama marga-marga Elokpere, Lengka ,Daby ,Wantik,
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penguasa

Huby, Kunisi, Wenenta, Kosay,
Doga dan Huby Hololago.

7 | Matapencarian Berkebun, berternak, Pegawai
Negeri, Becak, POLRI, TNI.

8 | Bentuk pola kepemimpinan Kepala Suku

adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Terstruktur, Turun Temurun.

10 | Sistim perkawinan Eksogami Marga

12 | Sistim pembayaran mas kawin | Wam (Babi), Uang.

13 | Sanksi adat Potong Kepala atau Bayar Denda
dengan Wam (Babi) 3 - 10 ekor.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, perang

luar perebutan Wilayah.

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam Buka Kebun harus secara adat

adat oleh Kepala Suku.
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Araboda

2 | Nama kepala kampung

3 | Jumlah jiwa 790 jiwa

4 | Matapencarian penduduk Berkebun, beternak, PNS.

5 | Agama dan kepercayaan Kristen Katholik, dan Protestan

penduduk

6 | Infrastruktur :

27. Ekonomi Kios 1 unit
28. Pendidikan SD Inpres 1 unit, SD YPPK 2 unit, SD
YPK 3 unit, dan Yayasan sekolah
terpadu TK dan SD yang dikelola
oleh putra asli daerah itu, masing-
masing 1 unit utk. tiap kampung.
29. Kesehatan Polindes 1 unit
30. Pemerintah 2 lembaga (Kantor Distrik dan
Kelurahan)
31. Keagamaan 2 unit gereja
7 | Tenaga pengajar
8 | Tenaga medis
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9 | Penyakit lokal Malaria, Flu Basa, Amoba Diare,
Ispa, Spilis, Paru-paru.

b. Transek (Lihat Lampiran)
c. Sketsa Kampung (lihat lampiran)

SEGILIMA MODAL PERIKEHIDUPAN BERKELANJUTAN PADA MASYARAKAT
LEMBAH BALLIEM DI KABUPATEN WAMENA.

Sumbangan ekonomi terbesar bagi pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat adalah dari sumber daya alam yang dikelola menurut
kearifan tradisional yang mereka miliki. Berbagai intervensi dari luar
telah banyak dilakukan tetapi nyatanya masyarakat masih tetap
pada pola ini karena hampir semua bentuk intervensi tersebut tidak
berlandaskan pada prinsip dari masyarakat oleh masyarakat dan
untuk masyarakat. Selain modal SDA, modal-modal lain tak kalah
pentingnya dalam mendukung keberlanjutan kelangsungan hidup
masyarakat yakni modal sosial, fisik, SDM, dan Financial yang
selengkapnya akan digambarkan secara terperinci sebagai berikut:

Sumber Daya Alam

1. Kondisi tanah yang subur sangat memungkinkan bagi masyarakat
untuk mempertahankan hidup dengan cara bercocok tanam.

2. Teknik pengelolaan lahan pertanian dilakukan dengan cara
tradisional dan dengan pola menetap.

3. Alat-alat yang digunakan dalam bercocok tanam adalah sekop,
tofa, parang, noken dan linggis.

4. Jenis tanaman yang ditanam antara lain: kol, sawi, buncis, wortel,
nenas, kentang, tomat, markisa, petatas, keladi, bete, kacang
tanah, bawang, dan kacang panjang.

5. Sistem kepemilkan tanah bersifat komunal berdasarkan suku-
masing-masing.

6. Pendampingan dan bimbingan teknis secara terus-menerus dari
instansi terkait jarang dilakukan.

7. Distribusi hasi pertanian mengalami kendala pada pemasaran dan
transportasi.

8. Masyarakat merindukan adanya pemimpin yang berpihak kepada
pendertiaan rakyat dengan adanya kegiatan konkrit yang
dilaksanakan seperti mendukung pemasaran produk pertanian
masyarakat.

9. Kebutuhan akan kayu bakar untuk masyarakat di daerah ini cukup
tinggi menyebabkan frekwensi pengambilan kayu di hutan juga
meningkat. Hal ini menyebabkan adanya penggundulan hutan di
beberapa tempat di Wamena, sehingga dikuatirkan bahwa cepat
atau lambat masyarakat akan mengalami kesulitan kayu bakar
dan dilanda kekeringan.
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10.

11.

12.

Hasil hutan seperti buah merah merupakan potensi andalan
masyarakat Wamena saat ini. Karena harganya cukup menjanjikan
yakni Rp. 50.000 per buah. Tetapi masalahnya belum ada upaya
pembudidayaan sehingga dikuatirkan populasinya akan menjadi
punah.

Padang rumput yang luas sangat cocok untuk pengembangan
ternak sapi tetapi masyarakat nampaknya lebih suka beternak
babi yang menjadi bagian dari budaya mereka.

Sungai Baliem yang mengalir disepanjang lembah Baliem memiliki
potensi ikan dan udang yang bernilai ekonomis tinggi. Jenis ikan
yang ada seperti ikan nila, mas, mujair dan lele.

Sumber Daya Manusia

1. Terlepas dari pendidikan formal, masyarakat sebetulnya
memiliki pengetahuan tradisional dalam mengelola sumber
daya alamnya yang tidak dimiliki oleh orang yang sekolah
tinggi sekalipun.

2. Anak-anak sekolah pada tingkat SMP dan SMA memiliki kiat
tersendiri dalam mensiasati hidupnya agar bisa sekolah dengan
cara menarik becak saat pulang sekolah dan hatri libur.

3. Rata-rata banyak anak usia sekolah yang tidak sekolah dan
yang putus sekolah karena alasan biaya.

4. Orientasi pekerjaan bagi mereka yang memiliki ijazah hanya
menjadi PNS karena umumnya mereka tidak memiliki
keterampilan khusus dibidang yang lain.

5. Keterampilan kaum perempuan sangat minim, mereka hanya
dapat bekerja dikebun dan mengurus anak serta ternak.

Fisik

1. Jalan-jalan utama yang menghubungkan kabupaten dengan
Distrik yang ada sekitar lembah Baliem dan juga yang
menghubungkan distrik dengan distrik dan kampung telah
diaspal, tetapi jalan dalam kampung masih berupa jalan tanah.

2. Bentuk rumah masyarakat umumnya rumah tradisional yang
dikenal dengan Honay.

3. Tersedia rumah-rumah yang dibangun melalui bantuan dari
Dinas Sosial kepada masyarakat.

4. Rata-rata belum ada jaringan sarana air bersih ke kampung-
kampung. Masyarakat menggunakan air sungai/ kali juga
sumur gali untuk kebutuhan air minum.

5. Listrik PLN rata-rata belum sampai ke kampung-kampung.

6. Sarana gedung sekolah dan Puskemas serta pustu tersedia
tetapi guru dan tenaga medis sangat kurang.
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Sosial

1. Perilaku sex bebas dikalangan anak muda semaki marak,
menurut informasi dari Yayasan Yasukhogo bahwa mereka
beroparasi mulai pada pukul 10.00 malam ke atas di sepanjang
jalan Irian.

2. Kasus pencurian sangat tinggi dan proses penyelesaiannya
secara adat berupa denda dalam bentuk babi dan uang. Oleh
karena itu maka data menyangkut angka pencurian tidak
terdata di kantor polisi, tetapi berdasarkan informasi kepala
suku bahwa paling sedikit terjadi 3-5 kasus perbulannya.

3. Biaya pengobatan sangat mahal karena harga obat-obatan di
Apotik sangat mahal.

4. Fungsi sosial dari babi lebih tinggi dibandingkan dengan fungsi
ekonomis, artinya bahwa babi lebih banyak digunakan untuk
acara seremonial ketimbang dijual untuk menambah
pendapatan.

Perasaan kolektifitas kesukuan sangat kuat.
Lembaga adat mengatur tatanan kehidupan masyarakat.

Pembagian beras miskin tidak merata kepada masyarakat atau
keluarga miskin.

8. Akses masyarakat terhadap barang-barang produksi dan
terhadap informasi sangat terbatas.

9. Nilai-nilai sosial dan budaya serta lingkungan yang
mendominasi pemahaman dari pola kehidupan mereka
berdampak pada beberapa bantuan seperti perumahan
sering tidak di huni karena konstruksinya tidak membuat
mereka nyaman.

Kepemilikan Modal (financial)

1. Sumber keuangan keluarga yang utama dari hasil ternak babi,
hasil pertanian, jual ikan dan udang, jual kayu bakar dan hasil
dari jual buah merah.

2. Kaum ibu menyimpan uangnya di dalam honay. Mereka belum
mengenal arti dan fungsi Bank.

3. Kredit dengan sistem bunga harian sebesar 2% dari Puskopabri
sangat mencekik masyarakat.

4. Sistem ekonomi masih bersifat subsistensial, tidak ada orientasi
masa depan.

Gender

1. Pemahaman tentang apa itu Gender dan permasalahannya
belum terbangun dalam masyarakat.
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2. Dalam adat istiadat perempuan tidak memiliki akses dalam
proses pengambilan keputusan adat.

3. Distribusi beban kerja perempuan jauh lebih banyak dan berat
dibandingkan dengan laki-laki.

4. Adanya pemhaman yang keliru tentang arti mas kawin yang
dipahami sebagai proses pembelian perempuan, bahwa jika
mas kawin telah dibayar, maka laki-laki bisa melakukan apa
saja yang diinginkannya kepada isterinya.

5. Pesta adat “Mawe” (pesta kawin-mawin) atau juga sering
disebut sebagai pesta sex sangat menghambat kaum
perempuan untuk dapat mengembangkan dirinya pada
berbagai bidang kehidupan karena harus dikawinkan secara
paksa oleh orang tuanya.

2.5.4 Temuan profil dan kapasitas CSO di wilayah Kabupaten Wamena

periode 2005

Di Kabupaten Wamena terdapat 65 buah LSM yang bekerja melayani
masyarakat dalam berbagai bidang program, seperti:
Pengembangan ekonomi rakyat, pelayanan kesehatan masyarakat,
pengembangan pendidikan, pelayanan panti asuhan, dan
pelatihan-pelatihan .Dari ke-65 LSM tersebut 62 diantaranya berlokasi
di Distrik Wamena Kota, 1 buah di Distrik Tiom, 1 buah di Distrik Kurulu
dan 2 buah di Distrik Asologaima. Selanjutnya gambaran tentang profil
ke-65 LSM tersebut selengkapnya dapat disimak melalui tabel, sebagai
berikut:

No Nama Yayasan Alamat Bidang Kegiatan
1 Yayasan Kristen Pelayanan Jalan Irian Wamena Pendidikan, Peterna-kan,
Sosial Masyarakat Indo Pertanian dan Kerohanian.

2 YALMAK Jin. Sudirman Perkebunan, Pen-cetakan
sawah dan pemberian
bea siswa

3 Hit Nit Hasik Jin. Yos Sudarso Dalam Panti Sosial

4 | Yayasan Yahubla Jin. Gatot Subroto. Pendidikan & Sosial
Budaya.

5 Yayasan Filadelfia Jin. Trikora Panti Asuhan

6 Yayasan Kesehatan Jin. Trikora Diklat, Kesehatan &

Bethesda Litsos.

7 | YASUMAT Jin. A. Yani No. 20 Ekonomi & SosBud.

8 | Yayasan Sosial RSTU JI.Yos Sudarso Panti Sosial

9 | Yayasan M. Mula Jin. Gatot Subroto Kesehatan, Pertanian
Dan Peternakan.

10 | Yayasan Cenderawasih Jin. Bhayangkara no. 37 | Pertania, Perkebunan
Persawahan dan Per-
ikanan.

11 | Yayasan Bina Adat Walesi JiIn Habema Penyuluhan Masyarakat

12 | Yay. One Way Lani Inabua JIn Trikora Pendidikan dan Latkesos

13 | Yayasan Sosial Obambo Jin. Muai Hom-Hom Pendidikan, Ekonomi &

Kesejahteraan Sosial
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14 | Yayasan Effata Jin. Trikora Pendidikan non Formal

15 | Yayasan Dunia Pemuda Jin. Trikora Kesejahteraan Pemuda

16 | YPIJS Jin. Trikora Pekabaran Injil dan Sosial

17 | Yayasan Diakonia Jin. Yos Sudarso Pembangunan Fisik
Bangunan, Pelatihan dan
Peternakan.

18 | Yayasan Gow Jin. Yos Sudarso Pembinaan Kaum Wanita

19 | Yayasan AMA Jin. Jawa Pl dan Pelayanan Sosial.

20 | wvi Jin. Patimura Kesehatan dan
Kesejahteraan Sosial

21 | MAF Jin. Gatot Subroto Pl dan Pelayanan Sosial

22 | Yayasan DS. FYS. Rumainum | Jin. Trikora Kesejahteraan Sosial.

23 | YAPELTIS Jin. Yos Sudarso no. 40 Pekabaran Injil

24 | MANFAKWAK Jin. Diponegoro 27 Pendidikan, Keseha-tan
dan Kesejah-teraan Sosial.

25 | PESAT Jin. SD Percobaan Pendidikan Terpadu dan
Agama

26 | Mani Sarono JIn. Yos Sudarso Pertanian dan Potensi
Ekonomi.

27 | Puyakfaa Jin. Gatot Subroto Pertanian.

28 | Dani Sadar Indo. JIn. Trikora Kesejahteraan Sosial

29 | Yayasan Pengembangan Jin. Trikora Perekonomian

Ekonomi Masyarakat Papua
30 | Yayasan Kesehatan & Jin. Trikora Pendidikan
Kesejahteraan

31 | Yayasan Nduga Jin. Hom-Hom Pembangunan Ekonomi
Rakyat

32 | CARTENZ JIn. Yos Sudarso Penginjilan & Peng.
Suku Terasing

33 | YayasanPenginjilan Elia Jin. Bhayangkara Pelayanan Agama &
Bantuan anak Yatim Piatu.

34 | YABUME Jin. Yos Sudarso Pengadaan Asrama,
Kantor & Industri Kecil.

35 | YMSF Jin. Tamrin Kesehatan

36 | UKBAN Jin. Tamrin Ekonomi dan SDM

37 | Yayasan Humi Imane Jin. Yos Sudarso No.20 Penyuluhan & usaha
Simpan Pinjam.

38 | YAPESLI Jin. Yos Sudarso Pendidikan, Kesehatan
dan Seni Budaya.

39 | Abdi Wacana SDN Wamena Pendidikan

40 | YALI Didikan JIn. Trikora 72 Koperasi, Lapter, & Air
Bersih.

41 | Yalimo Jaya Jin. Diponegoro Panti Sosial

42 | LPMI Jin. Sudarso Pelayanan Masy. &
Mahasiswa.

43 | Yayasan Ukumearek Asso Asotipo Pelestarian Budaya,
Pendidikan dan Sosial
Ekonomi.

44 | BERKAT Hitigima Pendidikan Agama
Terpadu.

45 | Silo Doga Hom-Hom Budaya, Pendidikan,
Kesehatan, Pertanian dan
Koperasi.

46 | Obakhorok Hom-Hom Pertanian, Kesehatan &
Kebudayaan.
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47

Yayasan Advent Hari Ketujuh

Jin. Trikora

Pendidikan Formal

48

YPPGI

Jin. Trikora

Pendidikan Formal

49

Yayasan Warogobo
Pelayanan Usaha Bersama
Pend. & Penerjemahan
Alkitab.

Jin. JB. Wenas

Pengadaan Bibit Unggul
dan Buah- Buahan.

50 | Yayasan Sosial Ninom JI. Bayangkara Tanaman Gizi dan
Perikanan.

51 | YAKWI J.Bayangkara Budidaya Kopi Arabika.

52 | YPK PSW-YPK Wamena Pendidikan

53 | WWF JI. Thamrin 74 Lokakarya, Pengelo-laan
Taman Lorenz.

54 | YICIYA Jin. Tawes (data n.a.)

55 | Yayasan Kasih Penyantun Hom-Hom Pemb. Asrama.

Anak Terlantar.

56

Yayasan TABURAI

Jin. Gatot Subroto

Pendidikan, Peternakan,
Pertanian & Produksi Kaset
Pemuda.

57

Yayasan KURNIA

Yos Sudarso

Pelatihan & Penempatan
Kader Pendamping
Pembangunan.

58 | PELMASIN Yos Sudarso Pembangunan Asrama &
Peternakan.

59 | Yayasan Nayak Jin. Thamrin Kesehatan

60 | Yayasan Nit Meke Jin. Thamrin Peningkatan Usaha
Kecil.

61

Yayasan BEPEKU

JI. Bayangkara

Perkebunan, perikanan &
peternakan.

62 | Yayasan GIMAKU Tiom Ekonomi, Sosial & Budaya.
63 | Yayasan Pendidikan Asologaima Pembangunan Asrama &
Terpadu Air Bersih.

64 | Yayasan Huseloma Asologaima Panti Sosial dan
Pemberdayaan
masyarakat.

65 | Yayasan Sosial Kurulu Mabel | Yiwika Perlindungan Warisan

Budaya.

Kalau dilihat dari segi kuantitas, paling tidak proses pemberdayaan
masyarakat di Lembah Balliem melalui 65 LSM ini bisa terjadi dengan

cepat,

dengan pengandaian bahwa

semuanya berjalan dan

produktif. Tetapi faktanya di lapangan tidak terjadi. Persoalannya

adalah:

1. Beberapa diantara LSM-LSM itu sendiri tidak berdaya dari segi

dukungan financial.

2. Kemampuan untuk meloby dana dari para donatur masih kurang.

Pelayanan mereka masih terbatas pada daerah perkotaan dan

sekitarnya,

belum menjangkau

daerah

pedalaman yang

sebetulnya lebih membutuhkan sentuhan karena alasan kesulitan

transportasi yang baiayanya sangat mahal.

63




Belum ada kerjasama lintas institusi LSM itu sendiri dan dengan
pihak Pemerintah Daerah.

Yasukhogo merupakan salah satu lembaga yang punya
kepedulian terhadap masalah HIV / AIDS dan penyakit kelamin
lainnya seperti GO dan Sipilis (raja singa) melalui program
penyebaran kondom gratis dan kampanye bahaya berbagai
penyakit kelamin tersebut, dalam prosesnya mengalami
persoalan sebagai berikut:

a. Kesadaran para kelompok beresiko tinggi untuk menggunakan
kondom masih rendah. Di mana mereka tidak ada inisiatif
sendiri untuk mencari apabila kondom habis.

b. Tantangan lain muncul dari kalangan Gereja Protestant
setempat yang menilai bahwa kegiatan penyebaran kondom
justru sebagai pemicu maraknya kegiatan prostitusi di Wamena.

c. Para PSK belum terlokalisir sehingga sulit sekali untuk mengontrol
dan melakukan pembinaan.

Yayasan M.Mula yang konsentrasi kegiatannya pada bidang
pelayanan kesehatan dan pengembangan ekonomi rakyat, lahir
dari wujud keprihatinan Direktur yang juga adalah Kepala Suku
Besar Lembah Baliem yaitu: Bapak Kayo Huby terhadap persoalan
yang dihadapi masyarakatnya sendiri, yakni:

a. Adanya diskriminasi dalam pelayanan kesehatan terhadap
pasien orang suku asli Wamena pada rumah sakit dan
Puskesmas.

b. Masih banyak masyarakat suku asli yang tidak dapat
berbahasa Indonesia dengan balik, sehingga sulit untuk
mengkomunikasikan penyakit yang didertitanya kepada
perawat dan Dokter.

Persoalan yang sering dihadapi oleh WVI dalam implementasi
programnya adalah rendahnya partisipasi masyarakat sebab
pikiran mereka telah terkoptasi dengan uang.

Peran lembaga adat masih terbatas pada urusan adat istiadat
semata dan terkesan mengabaikan masalah sosial lainnya yang
berkaitan dengan masalah-masalah pembangunan dan
kemiskinan yang selama ini melilit masyarakat adatnya.

YPPK dan YPK merupakan dua lembaga yang memiliki peran yang
besar sekali dalam memajukan bidang pendidikan. Namun
persoalannya adalah:

a. Kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan masih
minim.

b. Anak-anak yang masih berstatus siswa terkadang diambil orang
tuanya dari sekolah dan dibawa ke kampung untuk bekerja di
ladang.

c. Banyak anak-anak perempuan yang masih sekolah dan masih
berusia. belasan tahun dikawinkan secara paksa oleh
orangtuanya jka pesta adat “Mawe” tiba yang
diselenggarakan setiap lima tahun sekali.
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2.6

2.6.1

d. Keadaan ekonomi masyarakat serba terbatas.

Kebutuhan:

Khusus untuk daerah ini dengan berkembangnya jumlah LSM,
yang dikelompokkan sebagai CSO secara tidak sadar CSO ini
sedang mengganti peran-peran CBO dari tiap clan (suku). Dari
sekian LSM yang berkembang di Wamena hanya ada beberapa
yang murni difasilitasi melalui jaringan LSM yang sudah ada di
Jayapura, seperti melalui Foker — LSM dan WWF serta YPLHC
(vayasan Pendidikan Hukum Lingkungan) dan mereka miiki
jaringan ke donor. Sementara LSM yang lainnya rasanya
berperan sebagai agen penyalur bantuan pemerintah kepada
masyarakat. Persoalan yang paling mendasar dihadapi oleh
semua lembaga yang ingin memberdayakan masyarakat pada
bidang ekonomi mengalami hambatan pada marketing karena
fasilitas terbatas dan biaya mabhal. Dengan adanya
pemekaran daerah Kabupaten nampaknya ada beberapa jalan
keluar untuk mengatasi permasalahan penduduk yang berada
jauh dari Wamena.

Kebutuhan CBO adalah pemberdayaan kelembagaan untuk
membuka dan membentuk pemahaman terhadap berbagai
aktiftas pembangunan dan segala konsekwensinya terhadap
perubahan adat dan budaya, perubahan lingkungan secara fisik,
perubahan status ekonomi dari miskin menjadi kaya atau
sebaliknya. Untuk CSO yang cukup banyak di Wamena tidak
harus bergantung kepada pemerintah, tetapi harus bisa lebih kritis
untuk membuat gambaran perubahan di masyarakat dalam era
pembangunan saat ini, dengan maksud pembangunan yang
tujuannya mensejahterakan bangsa harus terjadi di Wamena.

D. KABUPATEN JAYAPURA

Temuan (hasil) di Kabupaten Jayapura pada Distrik Depapre, Kemtuk
Gresi dan Kaureh.

Kajian dan temuan dokumen.

Tim pengkajian kebutuhan pada tingkat Community Based
Organization (CBO) dan Civil Society Organization (CSO) dengan
pendekatan survey data sekunder diperoleh hasil berupa laporan
yang menjadi referensi, terdiri dari:

1. Laporan perkembangan kegiatan pemerintahan Distrik Kemtuk
Gresi.

2. Laporan Pertanggungjawaban Bupati Jayapura tahun 2003
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2.6.2

Laporan kegiatan Program Agropolitan.

Laporan kegiatan KKW (Kelompok Kerja Wanita) di Kampung
Nembu Gresi.

Laporan kegiatan YPPWP (Yayasan Pengembangan Prakarsa Wira
Usaha Papua) di Kampung Bring dan Pupehabu.

Laporan tentang kegiatan YPMD di kampung Suna, Bring dan
Pupehabu, Yanim, Braso, Merem Atas dan Bawah.

Laporan kegiatan YPKM (Yayasan Pengembangan Kesehatan
Masyarakat) di Kampung Ibub.

Laporan kegiatan UNICEF di kampung Ibub.
Laporan kegiatan PPK di kampung Nembu Gresi, Ibub, Bring dan

Pupehabu.

Kajian dan temuan Profil Kabupaten Jayapura periode 2005.

Dengan pendekatan

kajian

dokumen (data sekunder) maka

ditemukan profil Kabupaten Jayapura. Sehingga hasil berupa Profil
Kabupaten Jayapura adalah seperti berikut:

No Identitas Kabupaten Deskripsi
1 | Nama kabupaten Jayapura
2 | Waktu dimekarkan (kabupaten induk)
3 | Pejabat bupati Jayapura Habel. M. Suwae, S.sos, MM.
4 | Jumlah penduduk 105.967 jiwa (Laki-laki; 56.511 jiwa,
perempuan; 49.456 jiwa)/25.978 KK
5 | Luas kabupaten 17,516 Km2.
6 | Batas wilayah Sebelah Timur; Kabupaten Kerom
Sebelah Selatan; Wamena
Sebelah Barat; Kabupaten Sarmi
Sebelah Utara; Lautan Pasifik
7 | Jumlah distrik 16 distrik
8 | Jumlah kampung/kelurahan 127 kampung/5 kelurahan
9 | Jenis-jenis etnis:
; Papua asli Jayapura Tepelra, moi, tarfia, kemtuik, gresi,
sentani, kaure
; Papua pendatang Biak, Yapen, Waropen, Merauke,
Jayapura, Sorong, Paniai, Timika,
FakFak, Sarmi, Wondama, Raja Ampat,
Manokwatri, Bintuni
; Dariluar Papua Jawa, NTT, Key, Ambon, Tanimbatr,
Ternate, Toraja, Buton, Bugis, makasar,
Manado, Gorontalo, Palu, Kalimantan,
Batak, Aceh, Padang, Bali, China
10 | Jumlah & jenis lembaga
a. Jumlah lembaga bisnis:
; Investasi modal besar HPH-Wapoga Mutiara Timber, Sinar
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Mas (Perkebunan Kelapa Sawit)

Investasi toko

Investasi kelas kios

Lembaga koperasi

Bank

BRI, Mandiri, Papua, BNI, Danamon

Perhotelan

Jasa transportasi

=

Jumlah lembaga partai
politik

Jumlah lembaga agama

9 lembaga

Jumlah lembaga adat

18 versi Distrik

Jumlah paguyuban

~lo|a|o

Jumlah kelompok ikatan
marga

g. Jumlah fraksi di DPRD 2 fraksi
Jayapura

h. Jumlah anggota DPRD 20 orang
Jayapura

i. Jumlah Yayasan Pendidikan 3

j. Jumlah LSM di Jarinan
Foker

Berjumlah: 48 lembaga

11

Infrastruktur fisik

Jalan aspal hotmix

Jalan kis B (pengerasan)

Jalan tanah

Jembatan lintas sungai

12

Infrastruktur pendidikan

Jumlah TK

Jumlah SD

Jumlah SLTP

Jumlah SLTA

Jumlak SMK

13

Infrastruktur kesehatan

Jumlah Rumah Sakit

Jumlah Puskesmas

Jumlah Pustu

Jumlah Balai Pengobatan

Jumlah Puskesmas Keliling

14

Infrastruktur Keagamaan

Jumlah Masjid

Jumlah Gereja Protestant

Jumlah Gereja Pantekosta

Jumlah Gereja Advent

Jumlah Gereja Baptis

Jumlah Gereja Kingme

Jumlah Pure

67




Jumlah Temple

2.6.3 Temuan profil dan kapasitas CBO di wilayah Kabupaten Jayapura

periode tahun 2005.

a. Profil Lokasi Study

1. Distrik Kaureh

No Identitas Distrik Deskripsi
1 | Nama distrik Kaureh
2 | Arti -
3 | Jumlah & nama kampung 7. Lapua
8. Sebum
9. Soskotek
10. Yadauw
11. Umbron
4 | Luas distrik 11.714 KM2
5 | Total penduduk distrik 2.688 jiwa/490 KK
6 | Tahun kejadian distrik Tahun 1975
7 | Jumlah penduduk tiap
Kampung :
7. Lapua 1.282 jiwa/153 KK (laki-laki; 800
jiwa, perempuan; 482 jiwa)
8. Sebum 239 jiwa/56 KK (laki-laki; 120 jiwa,
perempuan; 119 jiwa)
9. Soskotek 249 jiwa/56 KK (laki-laki; 131 jiwa,
perempuan; 118 jiwa)
10. Yadauw 621 jiwa/143 KK (laki-laki; 403 jiwa,
perempuan; 218 jiwa)
11. Umbron 297 jiwa/82 KK (laki-laki; 180 jiwa,
perempuan; 117 jiwa)
8 | Jenis-jenis suku asli pemilik Kaureh
ulayat
9 | Matapencarian Berkebun, meramu, PNS, swasta,
TNI, POLRI
10 | Infrastruktur kemasyarakatan
(pelayanan):
40. Puskesmas 1 unit
41. Pustu 9 unit
42.SD 3 unit
43. SLTP 1 unit
44. SMU -
45. Pasar 1 unit
46. Bank -
47. Kios 5 unit
48. Toko -
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49. Koperasi

50. Rumah ibadah

1 unit masjid, 5 unit gereja

51. Lembaga adat

1LMA

52.Jalan

Pengerasan kls B (batu & kerikil)
dan jalan tanah)

Kampung Lapua

No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Lapua
2 | Asal muasal Dari Gunung Babi
3 | Nama dan arti kampung Lapua artinya
4 | Nama suku Tabu
5 | Nama marga-marga pertama | Hirwa
6 | Nama marga-marga Hirwa, seh dan Yamle
penguasa
7 | Matapencarian Berkebun dan Berburu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi Tiap Suku
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk serta kawin tukar.
12 | Sistim pembayaran mas kawin Manik-Manik, tomako batu dan
perempuan.
13 | Sanksi adat Denda, sakit da meninggal dunia.
14 | Sistim pemilikan tanah Komunal Calan/Suku
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah dan
perkawinan.
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan Alam dan Nasrani
17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, kontak
luar dagang.
18 | Sistim PSDA tradisional Ladang berpindah dan
bergantung pada alam.
19 | Jenis-jenis larangan dalam Persinahan, Perkosaan.
adat
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Lapua
2 | Nama kepala kampung Isak Hirwa
3 | Jumlah jiwa 1.282 jiwa (laki-laki : 800 jiwa dan
perempuan : 482 jiwa)
4 | Matapencarian penduduk Meramu, PNS, swasta, TNI, POLRI,
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buruh pabrik sawit.

5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant,Katolik dan
penduduk Islam.
6 | Infrastruktur :
32. Ekonomi Kios 10 unit, Pasar 1 unit, KUD 1
unit.
33. Pendidikan 4 unit SD, 1 unit SMP
34. Kesehatan Puskesmas 1 unit, Polindes 1 unit.
35. Pemerintah Kantor Distrik 1 unit, Kantor PLN 1
unit, Koramil 1 unit, Kehutanan 1
unit, BKKBN 1 unit, Puskesmas 1
unit.
36. Keagamaan 5 unit Gereja dan 1 unit Mosola
7 | Tenaga pengajar 14 orang di SD, 6 orang di SMP
8 | Tenaga medis 9 orang
9 | Penyakit lokal Malaria, Diare, Penyakit Kulit, Paru-
paru dan Ispa.
Kampung Sebum
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Sebum
2 | Asal muasal Dari Dusun Muara Pasra
3 | Nama dan arti kampung Sebum artinya Suar, Muara Pasra.
4 | Nama suku Yamle, Koyau, Bitaba, Basita,
Urumban.
5 | Nama marga-marga pertama | Yamle Dan Koyau
6 | Nama marga-marga Yamle , Koyau dan Bitaba.
penguasa
7 | Matapencarian Berkebun dan Berburu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi Tiap Suku
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk serta kawin tukar.
12 | Sistim pembayaran mas kawin Manik-Manik, tomako batu dan
perempuan.
13 | Sanksi adat Denda, sakit da meninggal dunia.
14 | Sistim pemilikan tanah Komunal Calan/Suku
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah dan
perkawinan.
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan Alam dan Nasrani
17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, kontak

luar

dagang.
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18 | Sistim PSDA tradisional Ladang berpindah dan
bergantung pada alam.
19 | Jenis-jenis larangan dalam Persinahan, Perkosaan.
adat
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Sebum
2 | Nama kepala kampung Matius Bitaba
3 | Jumlah jiwa 239 jiwa (laki-laki : 120 jiwa dan
perempuan : 118 jiwa)
4 | Matapencarian penduduk Meramu, PNS, swasta, TNI, POLRI,
buruh pabrik sawit.
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant
penduduk
6 | Infrastruktur :
37. Ekonomi Kios 1 unit
38. Pendidikan Taman Bermain 1 unit
39. Kesehatan Posyandu.
40. Pemerintah Balai Kampung
41. Keagamaan
7 | Tenaga pengajar
8 | Tenaga medis Kader Posyandu 1 orang
9 | Penyakit lokal Malaria, Diare, Penyakit Kulit, Paru-
paru.
Kampung Soskotek
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Soskotek
2 | Asal muasal
3 | Nama dan arti kampung Sosktek artinya Suar, Srebu,
Takana, Kasu.
4 | Nama suku Kasu, Sita. Amo, Nakambi
5 | Nama marga-marga pertama | Kasu dan Nakambi
6 | Nama marga-marga Kasu dan Nakambi
penguasa
7 | Matapencarian Berkebun dan Berburu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi Tiap Suku
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk serta kawin tukar.
12 | Sistim pembayaran mas kawin Manik-Manik, tomako batu dan
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perempuan.

13 | Sanksi adat Denda, sakit da meninggal dunia.
14 | Sistim pemilikan tanah Komunal Calan/Suku
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah dan
perkawinan.
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan Alam dan Nasrani
17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, kontak
luar dagang.
18 | Sistim PSDA tradisional Ladang berpindah dan
bergantung pada alam.
19 | Jenis-jenis larangan dalam Persinahan, Perkosaan.
adat
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Soskotek
2 | Nama kepala kampung Yohanis Sita
3 | Jumlah jiwa 249 jiwa (laki-laki : 131 jiwa dan
perempuan : 118 jiwa)
4 | Matapencarian penduduk Meramu, PNS, swasta, TNI, POLRI,
buruh pabrik sawit.
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant
penduduk
6 | Infrastruktur :
42. Ekonomi Kios 4 unit
43. Pendidikan 1 unit SD
44. Kesehatan Posyandu.
45. Pemerintah Balai Kampung dan Balai Adat
46. Keagamaan
7 | Tenaga pengajar
8 | Tenaga medis Kader Posyandu 5 orang
9 | Penyakit lokal Malaria, Diare, Penyakit Kulit, Paru-
paru.
2. Distrik Kemtuk Gresi
No Identitas Distrik Deskripsi
1 | Nama distrik Kemtuk Gresi
2 | Arti -
3 | Jumlah & nama kampung 1. Hatib
2. Damoikati
3. Damentim
4. Yambra
5. Braso
6. Pupehabu
7. Bring
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8. Nembu Gresi

9. Klaisu
10. Ibub
11. lwon
12. Omon
13. Bangai
14. Swentab
15. Jagrang
4 | Luas distrik 250.00 km?2
5 | Total penduduk distrik 4.848 jiwa (laki-laki : 2.389 jiwa dan
perempuan 2.459 jiwa).
6 | Tahun kejadian distrik
7 | Jenis-jenis suku asli pemilik Kemtuik, Gresi
ulayat
8 | Matapencarian Berkebun, meramu, PNS, swasta,
TNI, POLRI
9 | Infrastruktur kemasyarakatan
(pelayanan):
1. Puskesmas 1 unit
2. Pustu 4 unit
3. Polindes 3 unit
4. SD 7 unit
5. SLTP 1 unit
6. SMU -
7. Pasar 14 unit lokal, 1 permanent
8. Bank 1 unit
9. Kios 16 unit
10. Toko -
11. Koperasi 2 unit KUD, 1 unit KSP
12. Rumah ibadah 23 unit gereja
13. Lembaga adat 18 LMA
14. Jalan Aspal
Kampung Ibub
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Ibub
2 | Asal muasal
3 | Nama dan arti kampung Ibub artinya
4 | Nama suku lwanimbut, Indakray, Beno, Wadi
5 | Nama marga-marga pertama | Indakray
6 | Nama marga-marga Indakray
penguasa
7 | Matapencarian Berkebun dan Berburu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi Tiap Suku
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adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk serta kawin tukar.
12 | Sistim pembayaran mas kawin Manik-Manik, tomako batu
13 | Sanksi adat Denda, sakit da meninggal dunia.
14 | Sistim pemilikan tanah Komunal Calan/Suku
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah dan
perkawinan.
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan Alam dan Nasrani
17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, kontak
luar dagang.
18 | Sistim PSDA tradisional Ladang berpindah dan
bergantung pada alam.
19 | Jenis-jenis larangan dalam Persinahan, Perkosaan.
adat
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Ibub
2 | Nama kepala kampung Oktvianus Indakray
3 | Jumlah jiwa 249 jiwa (laki-laki : 131 jiwa dan
perempuan : 118 jiwa)
4 | Matapencarian penduduk Meramu, PNS, swasta, TNI, POLRI.
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant, Islam
penduduk
6 | Infrastruktur :
47. Ekonomi Kios 2 unit
48. Pendidikan 1 unit SD, 1 unit SMP, Taman
Bermain 1 unit
49. Kesehatan Posyandu dan Pustu
50. Pemerintah Balai Kampung dan balai adat
51. Keagamaan 3 unit gereja
7 | Tenaga pengajar
8 | Tenaga medis 2 orang perawat, Kader
posyandu 10 orang, dukun
beranak 2 orang.
9 | Penyakit lokal Malaria, Diare, Penyakit Kulit, Paru-

paru.
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Kampung Nembugresi

No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Mteqiu
2 | Asal muasal Dari anjing
3 | Nama dan arti kampung Mteqiu
4 | Nama suku Wouw
5 | Nama marga-marga pertama | Wouw
6 | Nama marga-marga Wouw
penguasa
7 | Matapencarian Berkebun dan Berburu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi Tiap Suku
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk serta kawin tukar.
12 | Sistim pembayaran mas kawin Manik-Manik, tomako batu
13 | Sanksi adat Denda, sakit da meninggal dunia.
14 | Sistim pemilikan tanah Komunal Calan/Suku
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah dan
perkawinan.
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan Alam dan Nasrani
17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, kontak
luar dagang.
18 | Sistim PSDA tradisional Ladang berpindah dan
bergantung pada alam.
19 | Jenis-jenis larangan dalam Persinahan, Perkosaan.
adat
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Nembu Gresi
2 | Nama kepala kampung Oktvianus Indakray
3 | Jumlah jiwa 243 jiwa (laki-laki : 128 jiwa dan
perempuan : 115 jiwa)
4 | Matapencarian penduduk Meramu, PNS, swasta, TNI, POLRI.
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant
penduduk
6 | Infrastruktur :
52. Ekonomi Kios 2 unit dan 1 unit pasar

53. Pendidikan

1 unit SD dan taman bermain

54. Kesehatan

Posyandu dan Polindes

55. Pemerintah

Balai Kampung dan balai adat

56. Keagamaan

2 unit gereja
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Tenaga pengajar

8 | Tenaga medis 1 orang bidan, Kader Posyandu 7
orang, 2 orang dukun beranak
9 | Penyakit lokal Malaria, Diare, Penyakit Kulit, Paru-
paru.
Kampung Bring
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Bring
2 | Asal muasal Dari Kasuari
3 | Nama dan arti kampung Bring artinya telapak kaki
4 | Nama suku Mess, Membri, Eli
5 | Nama marga-marga pertama | Mess dan Membri
6 | Nama marga-marga Wouw
penguasa
7 | Mata pencarian Berkebun dan Berburu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi Tiap Suku
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk serta kawin tukar.
12 | Sistim pembayaran mas kawin Manik-Manik, tomako batu, babi
13 | Sanksi adat Denda, dikucilkan dari
kampung,sakit dan meninggal
dunia.
14 | Sistim pemilikan tanah Komunal Calan/Suku
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah dan
perkawinan.
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan Alam dan Nasrani
17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, kontak
luar dagang.
18 | Sistim PSDA tradisional Ladang berpindah dan
bergantung pada alam.
19 | Jenis-jenis larangan dalam Perzinahan, Perkosaan,
adat perempuan tidak mengambil
bagian dudk dalam rumah adat “
Saliap”
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Bring
2 | Nama kepala kampung Rehabiam Nian
3 | Jumlah jiwa 298 jiwa (laki-laki : 152 jiwa dan
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perempuan : 146 jiwa)

4 | Matapencarian penduduk Meramu, PNS, swasta, TNI, POLRI,
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant
penduduk
6 | Infrastruktur :
57. EkKonomi Kios 2 unit
58. Pendidikan
59. Kesehatan Pustu
60. Pemerintah Balai Kampung dan balai adat
61. Keagamaan 2 unit gereja
7 | Tenaga pengajar
8 | Tenaga medis 2 orang bidan dan Mantri, Kader
Posyandu 5 orang
9 | Penyakit lokal Malaria, Diare, Penyakit Kulit, Paru-
paru.
Kampung Pupehabu
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Pupehabu
2 | Asal muasal
3 | Nama dan arti kampung Pupehabu artinya Pusat
Pembagian Harta Budaya
4 | Nama suku Udam, Yansip, Samon, Tegay
5 | Nama marga-marga pertama | Udam
6 | Nama marga-marga Udam dan Samon
penguasa
7 | Mata pencarian Berkebun dan Berburu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi Tiap Suku
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk serta kawin tukar.
12 | Sistim pembayaran mas kawin Manik-Manik, tomako batu, babi
13 | Sanksi adat Denda, dikucilkan dari
kampung,sakit dan meninggal
dunia.
14 | Sistim pemilikan tanah Komunal Calan/Suku
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah dan
perkawinan.
16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan Alam dan Nasrani
17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan, kontak
luar dagang.
18 | Sistim PSDA tradisional Ladang berpindah dan
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bergantung pada alam.

19 | Jenis-jenis larangan dalam Perzinahan, Perkosaan,
adat perempuan tidak mengambil
bagian dudk dalam rumah adat “
Saliap”
Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Pupehabu
2 | Nama kepala kampung Isay Samon
3 | Jumlah jiwa 501 jiwa (laki-laki : 205 jiwa dan
perempuan : 296 jiwa)
4 | Matapencarian penduduk Meramu, PNS, swasta, TNI, POLRI,
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant
penduduk
6 | Infrastruktur :
62. EkKonomi Kios 4 unit
63. Pendidikan 1 unit SD
64. Kesehatan Polindes 1 unit
65. Pemerintah Balai Kampung dan balai adat
66. Keagamaan lunit gereja
7 | Tenaga pengajar 6 orang guru
8 | Tenaga medis 1 orang bidan dan Kader
Posyandu 7 orang, Dukun Beranak
2 orang.
9 | Penyakit lokal Malaria, Diare, Penyakit Kulit, Paru-
paru.
3. Distrik Depapre
No Identitas Distrik Deskripsi
1 | Nama distrik Depapre
2 | Arti -
3 | Jumlah & nama kampung 1. Waiya
2. Entiyebo
3. Kendate
4. Tablasufa
5. Yepase
6. Wambena
7. Yewena (Doromena)
8. Yongsu Separi
9. Yongsu Desoyo
10. Newa (Ormuwari)
11. Nechibe
4 | Luas distrik 345 Km?2

78




5 | Total penduduk distrik
6 | Tahun terjadi distrik 2002
7 | Jumlah penduduk tiap
Kampung :
1. Waiya 956 jiwa
2. Entiyebo 74 KK/570 Jiwa
3. Kendate 87 KK/412 jiwa
4. Tablasufa 124 KK/668 jiwa
5. Yepase 57 KK/285 jiwa
6. Wambena 44 KK/218 jiwa
7. Yewena (Doromena) 178 KK/888 jiwa
8. Yongsu Separi 79 KK/370 jiwa
9. Yongsu Desoyo 62 KK/297 jiwa
10. Newa (Ormuwari) 105 KK/414 jiwa
11. Nechibe 67 KK/309 jiwa
8 | Jenis-jenis suku asli pemilik Tepelra, Moi
ulayat
9 | Matapencarian Berkebun, meramu, PNS, swasta,
TNI, POLRI
10 | Infrastruktur kemasyarakatan
(pelayanan):
1. Puskesmas 11 unit
2. Pustu 4 unit
3. SD 11 unit
4. SLTP 1 unit
5. SMU -
6. Pasar 1 unit
7. Bank
8. Kios 11 unit
9. Toko
10. Koperasi
11. Rumah ibadah Gereja Protestant: 11 unit, Gereja
Katholik: 1 unit, Masjid: 1 unit
12. Lembaga adat 11 LMA, 1 DPMA-DU
13. Jalan Sentani -Depapre - Amai Aspal
Kampung Entiyebo (Tablanusu)
a. Profil Kampung
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Entiyebo
2 | Asal muasal -
3 | Nama dan arti kampung Entiyebo artinya meluncur

dengan ombak dari teluk ke
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pantai

4 | Nama suku Tepelra

5 | Nama marga-marga pertama | Soumilena, Danya

6 | Nama marga-marga Soummilena, Danya, Suwae

penguasa

7 | Matapencarian Nelayan, meramu

8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi

adat

9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian

10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk

12 | Sistim pembayaran mas kawin | -

13 | Sanksi adat Berhubungan dengan hukum
alam sehingga senantiasa
berhadapan dengan masalah
seperti meninggal dunia.

14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah

16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Melalui perkawinan

luar

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam Berhubungan dengan

adat

pelanggaran terhadap Tiyaitiki:

c. Ringan: memberi makan
berupa sagu yang dicampur
dengan air kelapa kepada
masyarakat.

d. Sedang: tangkap babi dan
diberikan kepada masyarakat
untuk di makan bersama.

e. Berat: dibunuh Pemberian
sanksi adat untuk pelanggaran
terhadap Tiyaitiki ini biasanya
melalui sidang adat untuk
menentukan berat, sedang
dan ringan pelanggaran yang
dilakukan serta memberi
peringatan terhadap si
pelanggar.
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Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

1 | Nama kampung Entiyebo
2 | Nama kepala kampung Lukas Soumilena
3 | Jumlah jiwa 74 KK/570 Jiwa
4 | Matapencarian penduduk Nelayan, PNS, swasta, TNI, POLRI
5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant
penduduk
6 | Infrastruktur :
67. Ekonomi 6 kios
68. Pendidikan 1 unit SD
69. Kesehatan 1 unit PUSTU, MCK: 4 unit
70. Pemerintah 1 unit Kantor Desa, PLN: 1 unit,
Sarana air bersih dan instalasi pipa
ke tiap rumah
71. Keagamaan 1 unit Gereja
7 | Tenaga pengajar 6 orang
8 | Tenaga medis 1 orang
9 | Penyakit lokal Malaria
b. Transek (lihat lampiran)
c. Kalender Musim (lihat lampiran)
c. Sketsa Kampung (lihat lampiran)
Kampung Kendate
a. Profil Kampung
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Kendate
2 | Asal muasal Dari dusun Armu yang berbatasan
dengan Kampung Maribu
3 | Nama dan arti kampung -
4 | Nama suku Moy
5 | Nama marga-marga pertama | -
6 | Nama marga-marga Wally, Yarosabra, Sato, Banosro,
penguasa Sapranim, Kremunsabra
7 | Matapencarian Nelayan, meramu
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk
12 | Sistim pembayaran mas kawin -
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13

Sanksi adat

Berhubungan dengan hukum
alam sehingga senantiasa
berhadapan dengan masalah
seperti meninggal dunia.

14

Sistim pemilikan tanah

Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)

15

Sistim kekerabatan

Melalui pola hubungan darah

16

Sistim kepercayaan

Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17

Pola hubungan dengan pihak
luar

Melalui perkawinan

18

Sistim PSDA tradisional

Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19

Jenis-jenis larangan dalam
adat

Berhubungan dengan
pelanggaran terhadap Tiyaitiki:

a. Ringan: memberi
makan berupa sagu
yang dicampur
dengan air kelapa
kepada masyarakat.

b. Sedang: tangkap babi
dan diberikan kepada
masyarakat untuk di
makan bersama.

c. Berat: dibunuh
Pemberian sanksi adat
untuk pelanggaran
terhadap Tiyaitiki ini
biasanya melalui
sidang adat untuk
menentukan berat,
sedang dan ringan
pelanggaran yang
dilakukan serta
memberi peringatan
terhadap si
pelanggar.

Profil Kampung Era
Pemerintahan RI

Nama kampung

Kendate

Nama kepala kampung

Yunus Demtu

Jumlah jiwa

87 KK/412 jiwa

Matapencarian penduduk

Nelayan, PNS, swasta, TNI, POLRI

GR[W|IN|F

Agama dan kepercayaan

Kristen Protestant
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penduduk

6 | Infrastruktur :
1. Ekonomi 3 unit kios
2. Pendidikan 1 unit SD
3. Kesehatan 1 unit Polindes
4. Pemerintah 1 unit Balai Desa
5. Keagamaan 2 unit Gereja
7 | Tenaga pengajar 4 orang
8 | Tenaga medis 1 orang
9 | Penyakit lokal Malaria
b. Transek (lihat lampiran
c. Kalender Musim (lihat lampiran)
d. Sketsa Kampung Kendate (lihat lampiran)
Kampung Tablasufa
a. Profil Kampung
No Identitas Kampung Deskripsi
Profil Kampung Asli
1 | Nama kampung Tablasufa
2 | Asal muasal Dari gunung; marga Apaserai,
Demena, Oyaitow, Kawaitow
dan dari laut (Mrare); Sorontou,
Seibo, Okoserai, Esuwe, Nusaserai,,
Kromsian, Norokopou
3 | Nama dan arti kampung
4 | Nama suku Tepelra
5 | Nama marga-marga pertama | Sorontou
6 | Nama marga-marga Sorontou, Apaserai, Demena
penguasa
7 | Matapencarian Nelayan, dan berkebun.
8 | Bentuk pola kepemimpinan Ondoafi dari tiap Suku (clan)
adat
9 | Bentuk kelembagaan adat Kelembagaan berdasarkan
keondoafian
10 | Sistim perkawinan Kelompok ini cukup terbuka untuk
kawin Lintas etnis dan kawin
masuk
12 | Sistim pembayaran mas kawin | Tomako Batu dnManik-manik asli
13 | Sanksi adat Berhubungan dengan hukum
alam sehingga senantiasa
berhadapan dengan masalah
seperti meninggal dunia dan sakit.
14 | Sistim pemilikan tanah Dimiliki oleh masing-masing marga
(clan)
15 | Sistim kekerabatan Melalui pola hubungan darah
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16 | Sistim kepercayaan Kepercayaan asli tentang
kekuatan penguasa-penguasa
alam sudah ada sejak nenek
moyang mereka menguasai
daerah ini.

17 | Pola hubungan dengan pihak | Dagang, dan juga perkawinan

luar

18 | Sistim PSDA tradisional Pemahaman yang kuat terhadap
alam senantiasa menyiapkan
sumber daya di hutan untuk
dikelola.

19 | Jenis-jenis larangan dalam Berhubungan dengan

adat pelanggaran terhadap Tiyaitiki:

a. Ringan: memberi makan
berupa sagu yang dicampur
dengan air kelapa kepada
masyarakat.

b. Sedang: tangkap babi dan
diberikan kepada masyarakat
untuk di makan bersama.

c. Berat: dibunuh Pemberian
sanksi adat untuk pelanggaran
terhadap Tiyaitiki ini biasanya
melalui sidang adat untuk
menentukan berat, sedang
dan ringan pelanggaran yang
dilakukan serta memberi
peringatan terhadap si
pelanggar.

Profil Kampung Era
Pemerintahan RI
1 | Nama kampung Tablasufa

2 | Nama kepala kampung Lukas Oyaitow

3 | Jumlah jiwa 124 KK/668 jiwa

4 | Matapencarian penduduk Nelayan, PNS, swasta, TNI, POLRI

5 | Agama dan kepercayaan Kristen Protestant

penduduk
6 | Infrastruktur :
1. Ekonomi Pukat, pancing, motor tempel
2. Pendidikan 1 unit SD
3. Kesehatan 1 unit PUSTU
4. Pemerintah 1 unit Balai Desa, Dermaga: 1 unit,
Sarana air bersih, PLTA
5. Keagamaan 1 unit Gereja
7 | Tenaga pengajar 8 orang
8 | Tenaga medis 1 orang
9 | Penyakit lokal Malaria

b. Transek (lihat lampiran
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2.6.4

c. Kalender Musim (lihat lampiran)
d. Sketsa Kampung Tablasufa(lihat lampiran)

Kelompok Suku di lokasi kajian Distrik Kemtuk Gresi

Kampung Bring terdapat 4 Suku atau marga yaitu : Suku Nian, Suku Elli,
Suku Membri dan Suku Mess, Kampung Nembu Gresi hanya terdapat 1
suku besar yaitu : Suku Wouw, Kampung lbub terdapat 4 suku besar
yaitu: Suku Indakray, Suku Beno, Suku Wadi dan Suku lwanembut.dan
Kampung Pupehabu terdapat 4 suku besar yaitu : Suku Udam, Suku
Samon, Suku Tegay dan Suku Yansip.

Kelompok-kelompok suku ini melakukan beberapa kegiatan antara
lain :

1. Rapat-rapat adat tentang masalah perkawinan,persinahan,
perkelahian, masalah batas tanah dan masalah adat lainnya.
Ibadah bersama.

Membentuk kelompok-kelompok tani marga.

Rapat perumusan perencanaan pembangunan kampung.

Kerja bakti bersama.

okrwpn

Kelompok Perempuan
Di kampung Bring, Nembu Gresi, Ibub dan Pupehabu juga terdapat

kelompok perempuan yang bergerak di bidang pertanian,
perkebunan, koperasi simpan pinjam, kesehatan dan gereja.

Kelompok Pemuda

Di kampung Bring, Nembu Gresi, Ibub dan Pupehabu juga terdapat
kelompok pemuda yang bergerak di bidang olah raga, kesenian,
keagamaan, pertanian, perkebunan dan koperasi.

Temuan profil dan kapasitas CSO di wilayah Kabupaten Jayapura
periode 2005

Yayasan Pengembangan Masyarakat Desa (YPMD)

Sejak tahun awal 1998 YPMD telah melakukan pendampingan di
Distrik Kaureh ( Kampung Yadauw, Lapua, Soskotek dan Sebum ).
Awal kegiatan dimulai dengan Base Line Survey.

Kegiatan awal ini kemudian dirangkai dengan kegiatan Latihan
Analisa Sosial bagi masyarakat/aparat 4 kampung diatas pada
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Agustus 1998. Dari Pasca pelatihan ini tumbuhnya beberapa
kelompok masyarakat di 4 kampung dengan berbagai kegiatan
yakni a). usaha pertanian dan peternakan oleh kelompok Suku
Dani,

b. Usaha pertanian tanman pangan oleh 1 kelompok kampung
Harna - Lapua,

c. Usaha Pertanian oleh 2 kelompok suku; suku Bitaba dan suku
Koyau. d. Usaha peternakan ayam kampung oleh 4 kelompok
Suku yang bermukim di Kampung Soskotek.

Kegiatan ini berjalan mulai awal tahun 1998 hingga tahun 2000
akhir. Kegiatan ini berjalan sesuai umur program selama 3 tahun
yang didanai oleh BFDW (Bread for teh World) salah satu lembaga
sosial dari Jerman.

Kecuali kelompok suku Dani Kampung Kompleks Wamena dengan
kegiatan pertanian dan peternakan babi serta kegiatan pertanian
palawija, juga kelompok Soskotek peternakan ayam buras yang
dapat bertahan hingga saat ini. Kelompok dari beberapa
kampung diatas tidak dapat melanjutkan kegiatan pertaniannya.
Dan Sebagai kegiatan pengganti adalah usaha tanaman kakao.
Nampaknya usaha penanaman kakao yang dikembangkn oleh
Dinas Perkebunan merupakan usaha yang cukup diminati
masyarakat - kendati dilakukan secara tradisional - karena
kebiasaan masyarakat yang belum sepenuhnya memahami
“budaya tanam rawat dan panen” selain tinggal menunggu
panen, namun cukup membawa dampak positif bagi masyarakat
ketiga kampung ( Sebum, Lapua, dan Soskotek ) dengan kegiaan
savingnya.

Sejak tahun 1985 YPMD-Papua bekerja dan melakukan
pendampingan di wilayah Distrik Depapre. Jenis-jenis kegiatan
yang di kerjakan antara lain ; kursus pembuatan rumpon[sero
apung] di kampung Ormu Wari, manisan kelapa di kampung
Tablanusu, pemandu wisata di kampung Tablasupa. Selain
kegiatan inijuga di lakukan pekerjaan jaringan air bersih di
beberapa kampung yaitu kampung Doromena,Tablasupa dan
Tablanusu. Beberapa kegiatan pendampingan tidak di teruskan
karena faktor dana dari donatur pada waktu itu.

Sampai saat ini [2001-2005]YPMD-Papua masih bekerja di Distrik
Depapre yaitu di Kampung Tablasupa, dengan melakukan
pendampingan di bidang pariwisata yang berbasis pada
kelestarian lingkungan hidup.

Untuk kegiatan ini, masyarakat di kampung Tablasupa dan Wauna
menyambut positif dengan mengadakan kegiatan pelarangan
terhadap tempat-tempat tertentu yang di angap sebagai tempat
bersarang atau bertelurnya ikan, di kenal dengan sebutan > sasi
7, atau “’ tiya tiki 7.

Sasi bukan saja dilakukan di laut tetapi juga di darat, seperti di
kampung Tablasupa marga atau keret Sorontou mempunyai hak

86



penuh untuk melarang karang atau rep di laut sedangkan marga
atau keret Apaseray berhak melarang hutan [dusun sagu, kelapa,
pinang dll] dalam jangka waktu tertentu, kemudian di buka
kembali untuk mengambil hasilnya.

Masyarakat dampingan di kampung Tablasupa cukup merasa
puas dengan kegiatan ini sebab kegiatan ini bukan saja suatu
upacara adat yang setiap tahun dilakukan tetapi dapat menjadi
suatu papan pengumuman bagi suku bangsa di muka bumi ini
untuk ikut melestarikan lingkungan hidup.

Kelompok Kerja Wanita (KKW) - Papua

Kelompok Kerja Wanita (KKW) — Papua, yang dilahirkan tahun 1987
tetap dan eksist untuk mengerjakan beberapa masalah yang
dialami kelompok kaum perempuan. Kelompok ini memberi
perhatian khusus kepada persoalan Pendidikan Kesehatan
Perempuan, Peningkatan Potensi Ketrampilan Perempuan dan
Pengembangan Wacana untuk Perempuan memberi perhatian
pada product makanan asli Papua.

Pada tahun 2003 - 2004, KKW juga melakukan pendampingan
terhadap ibu-ibu yang berada di teluk Bintuni khususnya di
kampung-kampung yang terkena dari dampak pembangunan
klang LNG Tangguh. Yaitu memberikan pelatihan jahit-menjahit
dan merangkai bunga.Dalam melakukan pelatihan-pelaihan ini
KKW mendapat dukungan dana langsung dari BP Indonesia
melalui devisi A & D Resseltement.

Selain melakukan pendampingan di daerah Teluk Bintuni, KKW
memberi fokus lebih kepada Status Kesehatan Kaum Perempuan,
karena perkembangan penyakit menular sexual dan HIV/Aids di
Papua yang maju dengan pesat.

KKW yang bekerja sama dengan Gereja Katolik di Waris bersama-
sama melakukan penyuluhan serta pelatihan-pelatihan kepada
masyarakat untuk bersama-sama bergerak mengatasi ancaman
mematikan dari penyakit HIV/Aids tersebut. Dalam kegiatan ini
KKW di dukung oleh ASA/USAID.

KKW, yang selalu memperhatikan kaum perempuan, juga
melakukan pendampingan rutin di Kabupaten Jayapura, Distrik
Kemtuk Gresi khususnya di Kampung Nembu Gresi, yaitu
mendampingi kelompok ibu-ibu PWGKI Nembu Gresi dalam
pelatihan peningkatan ketrampilan ibu dalam rumah tangga.
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Kebutuhan:
Dalam berbagai diskusi sesama LSM atau CSO Jayapura disekitar

program dan kegiatan - kegiatan yang dilakukan memberi
gambaran kebutuhan seperti berikut:
a. CBO

Kapasitas CBO pada semua lokasi kajian yang terbagi menjadi
CBO rumah tangga masyarakat dan CBO dari tiap Clan serta
CBO yang berbicara dalam kerangka nilai-nilai serta aturan
adat, memiliki ketebatasan kapasitas secara berbeda-beda.
Kebutuhan yang ada pada CBO di tiap rumah tangga lebih
banyak bicara pemenuhan kebutuhan dasar. Kemudian CBO
pada tataran kebersamaan Clan (suku) lebih banyak
membicarakan atau membahas kebutuhan jangka panjang
proses belajar yang selalu menjadi bagian dari kepedulian
kelompok yang satu ini. Selanjutnya pada tingkat CBO
mendudukan beberapa orang lintas clan dan latar belakang
pendidikan lebih banyak membahas perlindungan nilai-nilai
adat dan budaya serta senantiasa berkomunikasi dengan
pemerintah daerah. Sehingga kebutuhan pada CBO untuk saat
ini masih berkisar pada proses-proses peningkatan kapasitas
kelembagaan melalui penguatan skil pengurus, dengan
demikian pelatihan dan lokakarya masih menjadi kegiatan -
kegiatan yang penting untuk penguatan kapasitas
kelembagaan dalam pelayanan.

b. CSO.

Membaca semua agenda CSO di Jayapura, kita bisa melihat
ada beberapa topik agenda yang berbeda secara judul tetapi
dalam implementasi memiliki ketersinggungan. Agenda
kelompok CSO ini terdiri dari Agenda Lingkungan Hidup dan
Biodeversity, Agenda Politk dan Demokrasi, Agenda
Perempuan dan Gender, Agenda Ekonomi Rakyat, Agenda
HAM, Agenda Hukum, Pendidikan dan Kesehatan serta
Kelembagaan Adat.

Sulit untuk mengatakan semua CSO ini telah berhasil mencapai
visi walaupun semua missi yang teragenda dapat dikerjakan.
Dari aspek sumber daya manusia di kelompok CSO sebagian
besar adalah sarjana (strata 1) dan (strata 2) dari berbagai
disiplin ilmu. Permasalahan secara kelembagaan CSO saat
ini adalah dihadapkan pada dampak dari proses-proses
pemberdayaan masyarakat yang kelompok CSO kerjakan
beberapa waktu yang lalu. Dampak ini membuat beberapa
anggota masyarakat yang tamat dari pelajaran bersama LSM
membuat mereka menjadi person yang diperhitungkan karena
kemampuannya. Dengan demikian kebutuhan CSO, terdiri
dari:

3. Menemukan kesamaan pemahaman terhadap Konsep
Pembangunan Papua yang lengkap dengan visi dan missinya.
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4. Menemukan kesamaan pemahaman dan pemikiran terhadap
Strategi Pembangunan Daerah.

5. Mencari dan menyepakati indikator dan dampak
pembangunan pada beberapa aspek dan bidang.

6. Menyepakti mekanisme transparansi dan tanggung jawab
dalam proses-proses pembangunan.

7. Menyepakati pembagian peran dalam pembangunan sesuai
kapasitas kelembagaan dan masalah yang terjadi.

8. Membuat sistim data based dan up-date data dari berbagai
implementasi dan kebijakan pembangunan.

c. Segi 5 perikehidupan berkelanjutan di Jayapura

a. Manusia.

Dalam diri tiap masyarakat di daerah ini yang bermukim di
lokasi kajian (suku) terdapat beberapa kemampuan yang
terbentuk secara alamiah, dengan kemampuan-
kemampuan yang tidak dimiliki melalui kursus, seperti
kemampuan menangkap ikan dan membuka kebun
dengan hasil yang banyak.

Manusia perempuan pada semua suku yang terkaji
memiliki kapasitas yang hebat untuk menyiapkan sumber
makanan dan pembentukan kehidupan rumah tangga,
sayangnya fenomena kehidupan perempuan yang
bekerja keras seperti ini tidak adil dalam pemandangan
pembagian peran (gender).

Sebagain besar suku-suku yang di kaji memiliki banyak anak
yang telah selesai belajar di perguruan tinggi dan menjadi
pegawai jauh dari kampungnya.

b. Modal (uang).

Lokasi yang dikaji seperti Kaureh pada empat kampung
semuanya mengikuti program pembinaan kesadaran
investasi untuk ekonomi rumah tangga maka masyarakat
di ke empat kampung ikut menabung di BPR sebesar Rp 10
juta rupiah lebih dengan jumlah penabung sebanyak 38
orang. (perempuan: 31 perempuan dan laki-laki 7 orang)

Lokasi kajian Distrik Kemtuk Gresi terdapat 15 Kampung yang
ikut menabung masing-masing sebanyak kampung
llkampung dan 1 kelurahan dengan Total dana terhimpun
sebesar Rp.200 juta lebih.

89



Lokasi kajian di Distrik Depapre pada Kampung Tablanusu,
Tablasufa mereka juga memeilki modal (uang) dari
penjualan hasil laut dan juga menabung uang sebanyak:
54 penabung (perempuan 43 orang laki-laki: 11 orang)
dengan total dana lebih dari 12 juta rupiah.

C. Infrastruktur.

Ketiga wilayah Distrik ini memiliki infrastruktur yang memadai
di bidang transportasi darat artinya jalan raya dari Distrik
ke Kampung tersedia dan sebaliknya dari Kampung - Distrik
- Kota semuanya lancar, karena ada yang sudah beraspal
Hot Mix ada yang masih dalam kategori pengerasan.

Khusus untuk Sarana Air bersih Distrik Kaureh dan Kemtuk
Gresi serta masih memiliki masalah terutama soal jauhnya
jarak dari sumber air ke pemukiman sehingga
mempengaruhi biaya.

Semua kampung di dalam Distrik ini sudah memiliki kabel
untuk pemasangan arus listrik.

Sebagian besar infrastruktur seperti jembatan sudah mulai
rusak dan belum diperbaiki.

d. Sosial.

Kesadaran masyarakat di Distrik Kaureh akan pentingnya
pendidikan masih rendah, terbukti dengan minimnya jumlah
anak sekolah pada tingkat Sekolah Menengah Pertama yang
hanya berjumlah 40 siswa untuk kelas satu sampai kelas tiga.
Sedangkan jumlah anak usia sekolah pada tingkat
pendidikan SMP ini bisa melebihi angka tersebut.

Masyarakat baik di Distrik Kaureh, Distrik Kemtuk Gresi dan
Distrik Depapre kesulitan biaya untuk pendidikan anak-anak
mereka, karena mereka masih menganut sistem ekonomi
yang bersifat subsistensial.

Pada aspek kesehatan, masyarakat pada ketiga distrik
sampel selain memanfaatkan jasa pelayanan pada
Puskesmas dan Pustu setempat, juga masih mengandalkan
sistem pengobatan tradisional dengan menggunakan
tanaman obat-obatan yang diperolehnya dari wilayah hutan
yang ada di sekitar tempat tinggal mereka.

Pelayanan kesehatan masih belum memadai dan optimal
selain karena fasitas terbatas, juga karena kekurangan
tenaga medis.

Masyarakat Kaureh masih menganut sistem perkawinan adat
“tukar saudara perempuan” Hal ini menyebabkan banyak
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kaum pria yang terpaksa hidup membujang karena tidak
ada saudara perempuan untuk ditukarkan. Selain itu,
martabat perempuan sebagai manusia dilecehkan dan
dieksploitasi demi kepentingan saudara laki-lakinya.

Masyarakat Kemtuk Gresi merupakan masyarakat transisi
yang cukup banyak mendapat pengaruh dari kota dimana
beberapa para remaja telah terlibat dalam pesta miras yang
sebelumnya tidak ada. Hal dikuatirkan akan terjadi
pergeseran nilai-nilai budaya yang telah dianut masyarakat
sejak jaman nenek moyangnya.

e. Sumber Daya Alam (SDA)

Wilayah Distrik Kaureh dan Distrik Kemtuk Gresi memiliki areal
hutan tropis yang menyimpan berbagai jenis protein hewani
(berupa binatang buruan) dan protein nabati serta berbagai
jenis kayu yang bernilai ekonomis tinggi.

Eksploitasi hutan oleh beberapa pengusaha HPH pada kedua
wilayah ini lebih menguntungkan pihak investor dan
Pemerintah Daerah dari royalti yang diterimanya. Sedangkan
masyarakat selaku pemilik SDA belum menerima manfaat
sebagai kontribusi balik dari biaya-biaya sosial yang telah
disumbangkannya.

Hasil pertanian dan perkebunan terutama kakao cukup
menjanjikan, namun tidak didukung dengan ketersediaan
sarana transportasi, sehingga terjadi penumpukan produksi di
kampung.

Wilayah padang rumput yang luas sangat cocok untuk
pengembangan peternakan sapi.

Distik Depapre merupakan daerah pantai sehingga
masyarakatnya hidup sebagai nelayan dan petani ladang
dengan jenis-jenis ikan yang bernilai ekonomis yang selama
ini memberikan kehidupan kepada mereka.

Penutup.

Demikian informasi yang dapat disampaikan dengan sebuah rasa
sadar yang tinggi bahwa laporan ini memiliki banyak kekurangan,
sehingga proses Kklarifikasi dari editor secara langsung dan juga
dengan diskusi dengan pihak YPMD akan sangat baik terima kasih.

Wassalam,

TIM
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DATA PROFIL LSM

PADA BEBERAPA LOKASI KAJIAN

AGENDA KERJA

NO NAMA KABUPATEN NAMA LSM ALAMAT LOKASI KERJA
UTAMA LSM
1 | Sarmi YALI - Papua Lingkungan JI. Jeruk Nipis Furia Kotaraja, Jayapura Distrik Mamberamo
Telepon 58107, Fax 581776 Hulu Tengah & Hilir
Kepalauan Raja
ClI - Indonesia Penelitian Keanekara | JI. Bhayangkara | Jayapura Papua Barat | Ampat
di Sorong &
gaman hayati Mamberamo
di Sarmi
2 | Kerom pt. PPMA Papua Penguatan JI. Raya Abepura - Sentani Kampung & Distrik
Masyarakat Adat Telp/Fax; +62 967 582681 di Papua

YPMD Papua

WVI Papua

KKW Papua

YPWP

Pemberdayaan dan
Penguatan

Masyarakat Desa

Pemberdayaan, Pendi
dikan & Kesehatan

Pemberdayaan Kese
Hatan; HIV/AIDS.

Ekonomi Bidang

JI. Jeruk Nipis no. 117 Furia Kotaraja
Jayapura - Papua

Telp; +62 967 581071. Fax +62 967
581776

JI. Amphibi .......

JI. Raya Abepura - Sentani, Padang
Bulan
Telp; +62 967 582069

JI. Raya Abepura - Sentani, Padang
Bulan

Kampung & Distrik
di Papua

Kampung & Distrik

di Papua

Kerom

Kampung & Distrik
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Kehutanan

(Ecotimber) Telp; +62 967 di Papua
Kompleks Perumahan Grand Permai no.
ASA Program Kesehatan; HIV/AIDS | 05 Kerom
Kotaraja, Jayapura - Papua
Telp. +62 967

Jayapura (Muara

YHI Kesehatan JI. Abepura - Sentani, Padang Bulan Il Tami)
Jayapura - Papua
Jayapura YPMD Papua Pemberdayaan dan | Jl. Jeruk Nipis no. 117 Furia Kotaraja Kampung & Distrik

pt. PPMA Papua

WVI Papua

KKW Papua

YPWP

LBH Papua

Penguatan

Masyarakat Desa

Penguatan
Masyarakat Adat

Pemberdayaan, Pendi
dikan & Kesehatan

Pemberdayaan Kese
hatan; HIV/AIDS.

Ekonomi Bidang
Kehutanan
(Ecotimber)

Advokasi; Bantuan
Hukum

Jayapura - Papua
Telp; +62 967 581071. Fax +62 967
581776

JI. Raya Abepura - Sentani
Telp/Fax; +62 967 582681

JI. Amphibi Hamadi

JI. Raya Abepura - Sentani, Padang
Bulan

Telp; +62 967 582069

JI. Raya Abepura - Sentani, Padang
Bulan

Telp; +62 967

JI. Gerilyawan Abepura
Telp. +62 967 581810

di Papua

Kampung & Distrik
di Papua

Kampung & Distrik
di Papua

Kerom

Kampung & Distrik

di Papua

Kabupaten & Kota
di Papua
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Study & Advokasi

ELSHAM Papua HAM JI. Kampus USTJ Papua, Padang Bulan Kampung & Distrik
Telp. +62 967 581600, 581520 di Papua
Fax. +62 967 581600
Pemberdayaan
KIPRa Rakyat JI. Raya Abepura - Sentani, Waena Kabupaten & Kota
di Papua
Pemberdayaan JI. Raya Abepura - Sentani, Belakang
eLPERA Ekonomi Gdg Kabupaten & Kota
PTUN Papua, Waena - Jayapura di Papua
PKBI Kesehatan; KB JI. Raya Abepura - Kotaraja Jayapura
Lingkungan Hidup;
YPLHC Pen JI. SPG Taruna Bhakti Waena Jayapura
Didikan & Konsevasi | Telp. +62 967
Jayapura & Jaringan
LP3A Pemberdayaan dan | JI. Kotaraja Dalam, Jayapura - Papua di
Pengkajian Kabupaten
Y1J Seni & Budaya JI. Pasir Dua, Jayapura - Papua Jayapura
JI. Pembangunan, Pasar Ampera
YKB Kesehatan Jayapura Jayapuran, Wamena
LPIPM Pelayanan & Pengem | Kamp Key Abepura, Jayapura - Papua Jayapura
bangan Masyarakat
YPKM Kesehatan JI. Amphibi Hamadi Jayapura
Gratia Kesehatan Sentani, Jayapura - Papua Jayapura
YALI - Papua Lingkungan JI. Jeruk Nipis Furia Kotaraja, Jayapura Jayapura,
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Telepon 58107, Fax 581776

Mamberamo

WWF

LH; Konservasi

Gedung Panin Bank Lt. lll Jayapura —
Papua

Telp. +62 967

Papua
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